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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Media Big book Terhadap Perkembangan 

Literasi Siswa Pada Kelas Satu Di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar”. 

Disusun oleh Mentari Ghea Annisa Putri NIM 2130304029, Program studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

(FUAD) Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar. 

Penelitianini dilatarbelakangi oleh kurangnya perkembangan literasi siswa 

pada kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas media big book terhadap perkembangan 

literasi siswa pada kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

menggunakan metode Pre-eksperimental. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

one group pretest-posttest design karena hanya menggunakan satu kelas dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa pemberian 

pretest dan posttest, menggunakan lembar obeservasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu normalitas, homogenitas, dan uji-t. subjek 

penelitian adalah siswa kelas satu SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil tes perkembangan 

literasi siswa dilihat dari nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest diperoleh 

sebesar 20,5 sedangkan rata-rata posttest yang diperoleh yaitu sebesar 40 

.Berdasarkan analisis data uji t diperoleh t0 > tt yaitu t0 yang diperoleh sebesar 

27.685 Dan tt yaitu sebesar 2.059 dengan taraf signifikansi 5%, hasil 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya yaitu penggunaan media 

big book efektif terhadap perkembangan literasi siswa pada kelas satu di SDIT 

Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. Siswa diharapkan lebih percaya diri, 

kreatif, dan responsis dalam pembelajaran. Guru disarankan memanfaatkan media 

big book untuk mengembangkan literasi siswa dengan inovatif dan kreatif. 

Kata Kunci : Media Big book, Perkembangan Literasi Siswa 
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ABSTRACT 

Thesis Title “The Effectiveness of Big book Media on Students' Literacy 

Development in Grade One at SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar” 

Author Mentari Ghea Annisa Putri Student ID 2130304029 Program Library and 

Islamic Information Science Faculty: Ushuluddin, Adab, and Dakwah (FUAD) 

University State Islamic University (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar 

This research was motivated by the lack of literacy development among 

first-grade students at SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. The aim of the 

study was to determine the effect of Big book media on the literacy development 

of first-grade students at the school. 

The research employed an experimental method using a pre-experimental 

design. The specific research design was a one-group pretest-posttest design, 

involving only one class. Data collection techniques included pretests and 

posttests, observation sheets, and documentation. Data analysis techniques 

consisted of normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The research subjects 

were first-grade students of SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. 

The research results showed an increase in students' literacy development 

test results seen from the pretest and posttest scores. The average pretest value 

obtained was 20.5, while the average posttest value obtained was 40. Based on the 

t test data analysis, it was obtained that t0 > tt, namely t0, which was obtained was 

27,685 and tt was 2,059 with a significance level of 5%, the results showed that 

H0 is rejected and Ha is accepted. This means that the use of big book media has 

an influence on the development of student literacy in the first grade at the 

Batusangkar Grand Mosque Elementary School. Students are expected to be more 

confident, creative and responsive in learning. Teachers are advised to use big 

book media to develop students' literacy innovatively and creatively. 

Keywords: Big book Media, Students' Literacy Development 
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 انمهخص

فبػهٛخ ٔسبئم انكزبة انكجٛز ػهٗ يؼزفخ انقزاءح ٔانكزبثخ نذٖ انطلاة فٙ انصف الأٔل  ”أطزٔحخ ثؼُٕاٌ 

جًؼٓب يُزبر٘ غٛب أَٛسب “. ثبرٕسُكزفٙ انًذرسخ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ فٙ يسجذ راٚب لاَزٙ ثبرٕ 

، ثزَبيج دراسخ ػهى انًكزجبد ٔانًؼهٕيبد الإسلايٛخ، كهٛخ أصٕل 1203030312 رقى انزسجٛم ثٕرز٘

 .سُكزثبرٕ انحكٕيٛخ الإسلايٛخ انذٍٚ الأدة ٔانذػٕح، جبيؼخ يحًٕد َٕٚس

 فٙ انصف الأٔل فٙ يذرسخ كبٌ انذافغ ٔراء ْذِ انذراسخ ْٕ ػذو رطٕر انقزاءح ٔانكزبثخ نذٖ انطلاة

. رٓذف ْذِ انذراسخ إنٗ رحذٚذ رأثٛز سُكزثبرٕ ثبرٕ لاَزٙ يسجذ راٚب انًذرسخ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ

ٔسبئط انكزت انكجٛزح ػهٗ رًُٛخ يٓبراد انقزاءح ٔانكزبثخ نذٖ انطلاة فٙ انصف الأٔل فٙ انًذرسخ 

 سُكز.ثبرٕ ثبرٕ لاَزٙ راٚبيسجذ  الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ

َٕع انجحث انًسزخذو ْٕ انجحث انزجزٚجٙ ثبسزخذاو الأسهٕة يب قجم انزجزٚجٙ. رصًٛى انجحث انًسزخذو ْٕ 

رصًٛى يجًٕػخ ٔاحذح قجم الاخزجبر انزجزٚجٙ ٔثؼذِ لأَّ ٚسزخذو فئخ ٔاحذح فقط فٙ انذراسخ. أيب رقُٛخ جًغ 

راد قجهٛخ ٔثؼذٚخ ثبسزخذاو أٔراق انًلاحظخ ٔانزٕثٛق. كبَذ رقُٛبد انجٛبَبد انًسزخذيخ فٓٙ ػهٗ شكم اخزجب

كبٌ يٕضٕع انجحث طلاة انصف الأٔل فٙ  .t رحهٛم انجٛبَبد انًسزخذيخ ْٙ انًؼٛبرٚخ ٔانزجبَس ٔاخزجبر

 .سُكزثبرٕ ثبرٕ لاَزٙ يسجذ راٚب

انطبنجبد يٍ َزبئج الاخزجبر انقجهٙ  أظٓزد انُزبئج سٚبدح فٙ َزبئج اخزجبر رًُٛخ يٓبراد انقزاءح ٔانكزبثخ نذٖ

ثًُٛب كبٌ يزٕسط  13.2ٔانُزبئج انجؼذ٘. كبٌ يزٕسط انذرجبد انزٙ رى انحصٕل ػهٛٓب فٙ الاخزجبر انقجهٙ 

 H0 . ثُبءً ػهٗ انُزبئج، أظٓزد انُزبئج رفض03انذرجبد انزٙ رى انحصٕل ػهٛٓب فٙ الاخزجبر انجؼذ٘ 

بئط انكزت انكجٛزح نّ رأثٛز ػهٗ رطٕر يؼزفخ انقزاءح ٔانكزبثخ نذٖ ْٔذا ٚؼُٙ أٌ اسزخذاو ٔس .Ha ٔقجٕل

 .سُكزثبرٕ ثبرٕ لاَزٙ يسجذ راٚب انًذرسخ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ يذرسخانطلاة فٙ انصف الأٔل فٙ 

 .انكتة انكثُرج، تنمُح مهاراخ انقراءج وانكتاتح نذي انطلاب مانكهماخ انمفتاحُح: وسائ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Belajar adalah proses yang kompleks dan berlangsung sepanjang hidup 

setiap individu. Proses ini muncul melalui interaksi seseorang dengan 

lingkungannya, terutama di era globalisasi saat ini. Tanda seseorang telah 

belajar terlihat dari perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, atau sikap 

yang dimilikinya. Belajar memiliki cakupan yang sangat luas dan tidak 

terbatas pada ruang kelas saja. Di luar lingkungan formal seperti sekolah, 

seseorang juga dapat belajar melalui pengalaman sehari-hari. Esensi dari 

belajar terlihat ketika terjadi perubahan perilaku yang menunjukkan 

perkembangan atau pemahaman baru dalam diri individu tersebut (Umar 

Aliansyah et al., 2021).  

Media berperan penting sebagai alat dalam proses pembelajaran. Bagi 

pendidik, media menjadi kebutuhan utama dalam menyampaikan informasi 

atau materi pelajaran. Kekurangan media dalam penyampaian materi berisiko 

membuat peserta didik kurang memahami apa yang disampaikan. Seiring 

perkembangan teknologi yang pesat, pendidik harus kreatif dalam 

memanfaatkan berbagai teknologi sebagai media pembelajaran agar siswa 

dapat lebih mudah memahami materi. Media mencakup segala sesuatu yang 

dapat ditangkap oleh indera manusia dan berperan sebagai perantara, sarana, 

atau alat dalam proses komunikasi yang terjadi selama kegiatan belajar-

mengajar. Dengan kata lain, media bertindak sebagai jembatan antara pengajar 

dan peserta didik untuk menyampaikan informasi atau pesan dengan lebih 

efektif. Kehadiran media memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan mudah dipahami, karena pesan yang disampaikan dapat diakses 

melalui berbagai bentuk yang dapat dilihat, didengar, atau dirasakan oleh 

peserta didik (Fadilah et al., 2023). 
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 Media merupakan alat yang berfungsi menyampaikan pesan. Media 

adalah saluran komunikasi yang berasal dari kata Latin yang berarti "antara". 

Kata ini mengacu pada sesuatu yang membawa informasi dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan. Contohnya termasuk film, televisi, diagram, buku, 

komputer, dan instruktur. Salah satu bentuk media adalah big book. Big book 

adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar 

(Setiyaningsih & Syamsudin, 2019). 

Big book merupakan buku besar yang dilengkapi dengan ilustrasi 

menarik untuk menarik minat anak. Desain big book dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan guru menggunakan bahan yang mudah didapat seperti buku gambar 

besar (A3) atau kertas karton besar sesuai dengan kreativitas guru. Big book 

yang digunakan untuk kegiatan bercerita sebaiknya memiliki maksimal 15 

halaman, dengan ilustrasi yang menarik dan penggunaan kosakata yang 

berulang untuk memperkuat ingatan anak. Pentingnya penggunaan kosa kata 

yang berulang ditekankan karena dapat memperkuat pemahaman anak 

terhadap kosa kata tersebut. Oleh karena itu, guru harus cermat dalam memilih 

dan membatasi jumlah kosakata yang diperkenalkan dalam media big book. 

Penelitian terdahulu juga merekomendasikan penggunaan big book untuk 

pengajaran literasi dwibahasa bagi anak-anak di indonesia. Penggunaan big 

book memberikan persepsi positif bagi anak dalam kegiatan membaca, serta 

meningkatkan minat dam pemahaman mereka terhadap bacaan (Yansyah et 

al., 2023).   

Big book adalah media pembelajaran dengan ciri khas berupa ukuran 

besar, baik pada teks maupun gambarnya. Media ini juga menonjolkan 

keunikan dalam bentuk ilustrasi dan pilihan warna. Penggunaan big book 

dirancang untuk mendukung kegiatan membaca bersama (shared reading) 

antara guru dan siswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar. Big book 

memiliki beberapa indikator, yaitu : (1) pola pengulangan kumulatif; (2) 

irama; (3) pola bacaan; (4) alur cerita yang mudah ditebak (Sulistyawati & 

Amelia, 2021). 
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Menurut Prwiyoga (dalam Umar Aliansyah et al., 2021), Big book 

memiliki keunikan berupa gambar dan tulisan berukuran besar dengan warna-

warni menarik. Media ini dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran agar 

lebih bermakna. Kalimat dalam Big book berhubungan dengan materi yang 

ditampilkan dan dapat dibaca dengan jarah yang jauh, sehingga membatu 

meningkatkan fokus dan pemahaman anak. Ramadhabi dan kustiawan 

menyebutkan ada beberapa manfaat Big book dalam pembelajaran, yaitu: (1) 

membantu menanamkan kebiasaan membaca pada siswa melalui teks 

berukuran besar dan kata atau frasa yang mudah dipahami, disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa; (2) meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 

dengan membiasakan siswa membaca nyaring di depan teman-temannya; (3) 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, sehingga siswa tidak merasa 

takut atau malas mengerjakan tugas sekolah; dan (4) menumbuhkan keyakinan 

pada siswa bahwa mereka mampu membaca dengan baik berkat lingkungan 

membaca yang menyenangkan di kelas. 

Gambar 1.1 

 Media Big book 

 

Menurut KBBI, literasi diartikan sebagai: (1) kemampuan menulis dan 

membaca, (2) pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas 

tertentu, dan (3) kemampuan individu dalam mengolah informasi dan 

pengetahuan untuk kecakapan hidup. Ini menunjukkan bahwa literasi 



4 
 

 
 

memiliki cakupan yang luas, tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca 

dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menangkap informasi 

dengan pemikiran logis dan kritis serta memanfaatkannya secara efektif untuk 

mencapai tujuan tertentu (Nurbaeti et al., 2022). 

Pembelajaran membaca pada tahap awal dimulai dengan mengenalkan 

huruf, memahami bentuk dan bunyi huruf, merangkai suku kata, membaca 

kata, hingga membaca kalimat sederhana (Ulfa et al., 2023). Kemampuan 

literasi dasar pada anak usia dini merupakan pondasi awal dalam 

perkembangan keterampilan membaca dan menulis. Literasi awal adalah tahap 

di mana anak mulai belajar menggunakan huruf untuk membaca dan menulis. 

Dengan stimulasi yang sesuai, seperti bermain dengan huruf, membaca cerita 

bergambar, dan melakukan aktivitas menulis sederhana, anak dapat 

memahami hubungan antara simbol dan bunyi, memperluas kosakata, serta 

menumbuhkan minat terhadap buku dan bacaan (Dinda Suci et al., 2024). 

Membaca merupakan suatu proses yang tidak hanya pengucapan tulisan, tetapi 

juga melibatkan berbagai kegiatan visual, pemikiran, aspek psikolinguistik, 

serta kemampuan metakognitif (Sintha Setyastuti et al., 2021). Media 

pembelajaran membaca yang menarik dan layak untuk dikembangkan adalah 

media big book, karena media ini dapat berfungsi sebagai alat peraga yang 

efektif untuk memperjelas materi pembelajaran (Syelviana & Sri, 2019). 

Pengembangan literasi bahasa pada anak usia dini bertujuan untuk 

membangun fondasi literasi awal yang esensial bagi kemampuan membaca 

anak di masa depan. Hal ini juga mempersiapkan anak untuk beradaptasi 

dengan pembelajaran di sekolah formal serta mengembangkan keterampilan 

lainnya. Sejalan dengan ini, PISA (programme for International Student 

Assessment) menyatakan bahwa keterampilan membaca anak memiliki efek 

positif pada konsep diri mereka. Motivasi belajar anak, kebiasaan membaca 

yang baik, dan konsistensi dalam keterlibatan membaca merupakan faktor-

faktor yang menentukan kesuksesan dalam memperoleh pengetahuan (Yulia et 

al., 2021).  
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Literasi pada anak usia dini adalah kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung (CALISTUNG). Meskipun demikian, pelaksanaannya perlu 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak serta mengacu pada prinsip-

prinsip pembelajaran yang sesuai untuk usia dini. Indikator literasi yang 

dikembangkan mencakup aspek kognitif dan bahasa, dengan target 

perkembangan, seperti penguasaan angka 1-10, menunjukan jenis huruf dalam 

kata, menyebut huruf maupun konsonen dalam sebuah kata, membaca kata 

dengan lengkap. Dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA), anak usia dini diharapkan mengenal keaksaraan awal, seperti 

mengenali huruf-huruf abjad dan mampu mengkomunikasikan atau 

menceritakan kembali. Sedangkan dalam pengenalan literasi angka, anak 

diharapkan dapat membilang minimal angka 1-10 (Jazariyah & Durtam, 

2019). 

Pada usia 3-6 tahun, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam 

kemmapuan kognitif, psikososial, dan fisik motorik. Fase ini, yang dikenal 

sebagai masa anak usia dini, fase ini merupakan waktu yang tepat bagi orang 

dewasa untuk memperkenalkan literasi dasar. Kemampuan literasi dasar ini 

dapat diperoleh melalui lingkungan keluarga serta institusi pra-sekolah seperti 

PAUD dan taman kanak-kanak. Pada usia ini, diharapkan anak-anak dapat 

mengembangkan kemampuan literasi dasar (P. N. Sari, 2020). 

Perpustakaan berfungsi sebagai organisasi sumber belajar yang 

bertugas menyimpan, mengelola, dan menyediakan bahan pustaka seperti 

buku, maupun berupa non-buku, bagi kalangan tertentu atau masyarakat 

umum. Perpustakaan sebagai ruang atau bagian dari sebuah gedung yang 

didedikasikan untuk menyimpan buku dan publikasi lainnya, yang disusun 

secara sistematis agar dapat dimanfaatkan oleh para pembaca  (Rokan, 2017). 

Tujuan pengembangan literasi pada siswa melalui media big book pada 

kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar adalah untuk 

meningkatkan kemampuan awal dalam literasi, seperti mengenali alfabet, 

kesadaran akan fonologi (bunyi-bunyi huruf), dan kesadaran terhadap tulisan. 

Media big book menjadi alat yang efektif dalam proses pembelajaran literasi 
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karena memudahkan pemahaman materi literasi, mendorong keterlibatan aktif, 

dan menumbuhkan antusiame dalam pembelajaran. Dengan bantuan media big 

book, anak-anak dapat memperoleh keterampilan literasi yang lebih maju, 

membentuk dasar yang kuat untuk pengembangan literasi yang optimal. 

Tabel 1.1 

Data perkembangan literasi awal siswa 

No Perkembangan Literasi Jumlah Siswa 

1 Belum Mengenal Huruf 5 Siswa 

2 Belum Mampu Membaca 20 Siswa 

3 Belum Mampu Menulis 10 Siswa 

 

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan pada kelas 1 dengan 

jumlah 15 orang siswa pada SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar, 

perkembangan literasi dini pada SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar 

menunjukkan belum mencapai perkembangan yang diharapkan. Sebagian 

siswa ada yang suka membaca karena tertarik dengan media yang berwarna-

warni saja, namun mereka masih sulit untuk memahami tulisan yang ada pada 

media tersebut. Ketika guru sedang bercerita di depan kelas, masih sedikit 

anak yang memperhatikan, sebagian dari siswa juga masih belum bisa menulis 

dan masih ada yang belum mengenal huruf konsonan dan vokal. Peneliti 

menemukan bahwa guru telah berupaya mengembangkan literasi dengan 

menggunakan media yang sama dan memperagakannya di depan kelas, namun 

hasilnya belum optimal. Beberapa faktor yang menghambat adalah 

penyampaian materi kepada anak terlalu banyak dan kurang menarik sehingga 

anak mudah bosan dalam menghadapi materi yang disampaikan, kurang 

bervariasinya warna, teks, dan gambar yang ada pada media pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Menurut Karges-Bone (Setiyaningsih & Syamsudin, 

2019) cerita yang baik memiliki beberapa karakteristik penting: alur cerita 
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yang singkat dan padat (sekitar 10-15 halaman), pola kalimat yang jelas dan 

mudah diikuti, serta gambar yang memiliki makna dan relevansi dengan teks. 

Selain itu, jenis dan ukuran huruf harus mudah dibaca, dan jalan cerita harus 

sederhana serta mudah dipahami oleh pembaca. 

Jadi untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mengambil langkah 

untuk mecoba metode pembelajaran yang digunakan saat  proses 

pembelajaran di kelas. Salah satu media yang bisa dikembangkan dalam 

pembelajaran adalah Big book. Big book mampu memvisualisasikan materi 

secara lebih jelas dibandingkan dengan buku teks biasa. Media ini memiliki 

ciri khas berupa ukuran teks dan gambar yang diperbesar, memungkinkan 

terjadinya kegiatan membaca bersama (shared reading) antara guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil obeservasi yang telah peneliti lakukan terkait 

kekurangan dalam pengembangan literasi, hal ini mendorong peneliti untuk 

melaksanakan penelitian ini dengan harapan dapat meningkatkan 

perkembangan literasi anak usia dini melalui media pembelajran big book. 

Penggunaan media big book ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Setiyaningsih & Syamsudin, 2019), pada jurnalnya yang berjudul 

Pengembangan Media Big book untuk Meningkatkan Literasi Anak Usia 5-6 

Tahun bahwa diperoleh hasil pengaruh positif signifikan antara penggunaan 

media big book terhadap kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun. Penelitian 

yang sama dilakukan oleh (M. Sari & Zulminiati, 2021), pada jurnalnya yang 

berjudul Efektivitas Media Big book Terhadap Kemampuan Membaca Anak 

Usia Dini di TK Kecamatan Guguak Panjang Kota Bukittinggi dengan hasil 

terdapat pengaruh penggunaan media big book terhadap kemampuan 

membaca anak usia dini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penting bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Media Big book Terhadap 

Literasi Siswa Pada Kelas Satu Di SDIT Masjid Raya Lantai Batu”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan, yaitu: 

1. Kurangnya minat anak dalam menghadapi literasi di sekolah. 

2. Kurang bervariasinya media pembelajaran yang ada didalam kelas. 

3. Kurang efektifnya menggunakan media pembelajaran yang ada di 

kelas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar pembahasan lebih 

terarah maka peneliti membatasi penelitian yaitu Efektivitas Media Big 

book Terhadap Literasi Membaca Siswa Pada Kelas Satu Di SDIT Masjid 

Raya Lantai Batu Batusangkar. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian batasan masalah diatas maka terdapat rumusan 

masalah yaitu apakah penggunaan media big book dapat efektif untuk 

meningkatkan literasi siswa kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu 

Batusangkar. 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu untuk 

mengetahui apakah penggunaan media big book dapat efektif untuk 

mempengaruhi perkembangan literasi siswa dalam membaca permualaan, 

seperti mengenal huruf konsonan, huruf vokal, kemampuan membaca awal 

pada kelas 1 di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat penelitian  

    Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

a. Perpustakaan UIN Mahmud Yunus Batusangkar untuk dapat 

dijadikan bahan bacaan. 

b. Bagi peneliti lanjutan, agar dapat menjadi bahan masukan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya dalam aspek yang berbeda. 
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c. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pemahaman mengenai efektivitas media big book terhadap literasi 

siswa pada kelas satu di SDIT masjid raya lantai batu batusangkar. 

2. Luaran Penelitian  

Adapun luaran penelitian yang diharapkan yaitu agar dapat 

diterbitkan dalam jurnal ilmiah dan bisa menambah rujukan atau referensi 

pustaka UIN Mahmud Yunus Batusangkar. 

G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami berbagai istilah 

yang terdapat pada judul penelitian ini, peneliti akan menjelaskan 

beberapa definisi operasional sebagai berikut : 

1. Efektivitas  

Efektivitas merujuk pada penilaian yang dilakukan terhadap 

pencapaian individu, kelompok, atau organisasi. Semakin besar kesesuaian 

antara hasil yang dicapai dengan target yang diharapkan, maka kinerja 

tersebut dianggap semakin efektif (Azhar et al., 2022).  

Efektivitas mengacu pada kesesuaian informasi dengan kebutuhan 

pengguna dalam mendukung proses bisnis. Informasi tersebut harus 

disajikan secara tepat waktu, dalam format yang mudah dipahami, 

konsisten dengan format sebelumnya, serta memiliki isi yang relevan dan 

lengkap sesuai dengan kebutuhan saat ini maupun ketentuan yang berlaku 

(W. Anggraeni & Yuniarsih, 2017). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

efektivitas adalah ukuran kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan 

target yang diharapkan. Efektivitas menilai sejauh mana pencapaian 

individu, kelompok, atau organisasi berhasil memenuhi tujuan mereka. 

Dalam konteks informasi, efektivitas mengacu pada kesesuaian informasi 

dengan kebutuhan pengguna, termasuk penyajian yang tepat waktu, mudah 

dipahami, konsisten, relevan, dan lengkap untuk mendukung proses bisnis 

sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. 
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2. Media Big book  

Media Big book adalah big book adalah buku bacaan dengan 

ukuran besar, yang dilengkapi dengan tulisan dan gambar, dirancang untuk 

digunakan sebagai alat pembelajaran membaca. Buku ini memiliki 

karakteristik khusus yang memungkinkan kegiatan membaca bersama 

antara guru dan murid. Big book memiliki ciri khas seperti penggunaan 

warna-warna cerah dan gambar menarik. Buku ini mengandung kata-kata 

yang sering diulang, cerita yang mudah ditebak, dan pola teks yang 

berirama sehingga bisa dinyanyikan (Solchan Ghazali et al., 2022).  

Menurut Solehuddin (dalam Prawiyogi et al., 2021) big book 

adalah jenis buku bergambar yang diperbesar dan memiliki karakteristik 

khusus yang membuatnya unik serta menarik untuk anak-anak. Kualitas 

khusus ini meliputi kemampuan Big book untuk dengan cepat menarik 

perhatian anak-anak melalui ilustrasi besar yang menarik dan penuh 

warna. Buku ini juga sering kali memiliki irama atau pola yang 

menyenangkan, sehingga lebih mudah diingat dan dinikmati oleh anak-

anak. Selain itu, Big book menyertakan tulisan atau kata-kata yang 

diulang-ulang, dengan kosakata yang dirancang secara khusus dan diulang 

untuk mendukung pembelajaran anak. Ceritanya cenderung sederhana, 

sehingga mudah dipahami oleh anak-anak, menjadikannya alat yang 

efektif dalam mendukung proses pembelajaran awal dan pengembangan 

keterampilan membaca.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa big 

book adalah buku bergambar berukuran besar yang dirancang sebagai alat 

pembelajaran membaca untuk anak-anak. Buku ini memiliki karakteristik 

khusus, seperti ilustrasi besar dan warna cerah yang menarik, kata-kata 

yang diulang-ulang, cerita sederhana, serta pola teks yang berirama dan 

mudah diingat. Big book mendukung kegiatan membaca bersama antara 

guru dan murid, menjadikannya media yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan membaca anak secara menyenangkan. 
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3. Literasi  

Literasi Anak Usia Dini adalah mencakup anak kemampuan anak 

untuk berdialog, mengamati, membaca, menulis, dan berpikir. 

Pembelajaran literasi dimulai dengan perkembangan bahasa lisan dan 

kemudian berkembang ke keterampilan membaca dan menulis. Pentingnya 

kemampuan literasi harus dibangun sejak dini karena merupakan faktor 

penentu literasi individu saat remaja dan dewasa. Literasi sangat krusial 

dalam dunia pendidikan karena dapat meningkatkan kreativitas anak, daya 

nalar, kemampuan mengenal dan membaca tulisan, serta kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain dan memahami dunia sekitarnya, 

indikator dari literasi adalah menunjukan jenis huruf dalam kata, menyebut 

huruf maupun konsonen dalam sebuah kata, membaca kata dengan 

lengkap. (Nur Maulida et al., 2023). 

Literasi merupakan keterampilan mendasar yang berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan menjadi dasar bagi berbagai 

kecakapan atau keahlian. Di tingkat sekolah dasar, literasi umumnya 

mengacu pada kemampuan individu dalam memahami serta mengolah 

informasi melalui aktivitas membaca dan menulis. Saat ini, makna literasi 

telah berkembang menjadi lebih luas dan kompleks, mencakup berbagai 

bidang seperti literasi baca tulis, numerasi, sains, digital, finansial, serta 

literasi budaya dan kewarganegaraan (Fahrianur et al., 2023). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

literasi mencakup kemampuan berdialog, mengamati, membaca, menulis, 

dan berpikir, yang dimulai dari perkembangan bahasa lisan hingga 

keterampilan membaca dan menulis. Literasi penting dibangun sejak dini 

karena berpengaruh pada kemampuan individu saat dewasa, termasuk 

kreativitas, daya nalar, komunikasi, dan pemahaman dunia sekitar. Literasi 

juga menjadi dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan 

mencakup berbagai bidang seperti baca tulis, numerasi, sains, digital, 

finansial, budaya, dan kewarganegaraan. 
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4. Sekolah Dasar 

Sekolah merupakan institusi yang menyelenggarakan pendidikan 

formal, menjadi tempat bagi siswa untuk memperoleh pembelajaran secara 

sistematis dan terstruktur. Sebagai lembaga pendidikan, peran 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru sangat krusial dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan siswa, khususnya di era abad ke-21 

yang penuh tantangan. Kepala sekolah memegang kendali penting dalam 

memimpin dan mengelola sekolah agar dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif serta mendukung perkembangan siswa untuk 

masa depan. Di tingkat sekolah dasar (SD), yang menjadi jenjang 

pendidikan awal, peran pemimpin sekolah harus benar-benar diemban oleh 

sosok yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang handal dan visi 

yang jelas. Hal ini perlu didukung oleh keberadaan guru yang berkualitas 

dengan kinerja optimal, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang 

merdeka dan menyenangkan bagi siswa. Pendidikan dasar ini memiliki 

peranan strategis sebagai pondasi awal dalam membentuk karakter dan 

kemampuan siswa, sekaligus menjadi pijakan penting untuk keberhasilan 

mereka melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, baik di 

tingkat menengah maupun perguruan tinggi (Nuryoso et al., 2023). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

sekolah adalah institusi pendidikan formal yang berperan penting dalam 

memberikan pembelajaran secara sistematis. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang handal dan kinerja guru yang optimal menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran kondusif, terutama di tingkat 

sekolah dasar. Pendidikan dasar memiliki peran strategis sebagai pondasi 

awal dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa untuk 

keberhasilan di jenjang pendidikan berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

a. Pendidikan Sekolah Dasar 

1. Pengertian Pendidikan Sekolah Dasar  

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Sebagai 

institusi formal, sekolah tidak hanya berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik, tetapi juga 

memainkan peran kunci dalam membentuk karakter seseorang agar 

menjadi lebih baik. Sekolah berfungsi sebagai sarana untuk 

membekali peserta didik, baik dari segi pengetahuan akademis 

maupun nilai-nilai karakter yang penting untuk kehidupan mereka. 

Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan formal dimulai dengan 

memberikan gambaran awal serta arahan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik. Pendidikan di tingkat ini menjadi landasan 

yang sangat penting, karena merupakan fase awal pembentukan 

karakter. Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter di 

sekolah dasar sangatlah krusial. Melalui pendidikan karakter yang 

baik pada tahap ini, peserta didik dapat diarahkan untuk memiliki 

nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif yang akan mendukung 

perkembangan kepribadian mereka di masa depan. Dengan 

demikian, sekolah dasar tidak hanya menjadi tempat menimba 

ilmu, tetapi juga menjadi fondasi bagi pembentukan karakter yang 

kokoh bagi peserta didik (Suhara & Kiska, 2022). 

b. Media Big book 

1. Pengertian Media Big book 

Menurut Suyanto (dalam Setiyaningsih & Syamsudin, 

2019) Big book adalah salah satu media yang disuakai oleh 

anak-anak dan dapat dibuat sendiri oleh guru. Biasanya 

digunakan untuk anak-anak di kelas rendah. Isinya berupa 
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wacana sederhana dan singkat, dengan huruf besar serta 

dilengkapi dengan gambar-gambar berwarna. Anak-anak dapat 

membaca atau mendengarkan cerita sambil melihat gambar-

gambar yang besar dan berwarna, sehingga penggunaanya 

kebih komunikatif dan mudah dipahami oleh anak-anak usia 

dini. Big book dapat digunakan untuk memperkenalkan tata 

bahasa dan kosa kata melalui cerita. Pola-pola kalimat tertentu 

dalam cerita sebaiknya diulang-ulang agar anak menjadi 

terbiasa mendengarkannya. Ukuran besar dan adanya gambar 

dalam big book membuat anak-anak lebih fokus dan 

konsentrasi dalam pembelajaran literasi. 

Buku besar (big book) adalah jenis buku yang didesain 

dengan ukuran, tulisan, dan gambar yang besar. Ciri khas big 

book adalah teks dan gambarnya yang diperbesar, 

memungkinkan kegiatan membaca bersama antara guru dan 

siswa. Guru bisa memilih big book yang ceritanya sesuai 

dengan minat siswa atau topik pelajaran. Selain itu, guru juga 

dapat membuat big book sendiri yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Menurut Curtain dan 

Dahlberg, big book memungkinkan siswa belajar membaca 

dengan mengingat dan mengulang teks. Banyak ahli 

pendidikan menyarankan penggunaan big book di kelas-kelas 

awal karena dapat meningkatkan minat baca siswa (Umar, 

2017). 

Big book adalah buku bacaan memiliki ukuran, teks, 

dan gambar yang  besar. Ukuran dokumen besar mungkin 

berbeda-beda, misalnya ukuran A3, A4, A5 atau ukuran koran. 

Ukuran big book  harus mengingat segi keterbacaan semua 

siswa di kelas. Menurut Lynch (dalam Angraeni, 2016) big 

book adalah  buku yang cetakan besar dengan ilustrasi indah 

memungkinkan seluruh kelas berbagi ceritaa. Juga, ketika 
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digunakan dalam kelompok kecil (sekitar delapan anak), Big 

book kaya akan perkembangan bahasa lisan dari membaca. 

metode Steinberg mengacu pada awal kata dengan 

makna/gambar. Sehingga Buku Besar punya rencana 

permainan gambar dan teks yang bagus digunakan sebagai 

media. 

2. Ciri-Ciri Media Big book 

Menurut (Warsilah, 2020) mengatakan bahwa penggunaan 

media big book akan lebih efektif dalam proses pembelajaran dan 

berhasil maka harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut  

1) Berisi informasi, cerita yang singkat, padat, jelas, namun 

menarik. 

2) Bahasa yang digunakan adalah bahasa komunikatif. 

3) Ilustrasi yang digunakan harus mendukung pemahaman 

tentang teks. 

4) Stuktur buku berukuran besar yang disajikan dengan cara 

yang mudah dan menarik untuk dibaca. Jenis huruf yang 

digunakan biasanya huruf lepas. 

5) Menyampaikan gagasan pokok atau peristiwa penting yang 

mudah dipahami pembaca. 

6) Dibuat secara sederhana  

7) Isi big book biasanya antara 8 sampai 15 halaman. 

8) Kertas berukuran besar, tidak berisi dua (gunakan hanya 

satu halaman). 

3. Keuntungan Media Big book 

Menurut (Hilaliyah & Wahid, 2020) ada beberapa keuntungan 

dari media big book adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat dalam 

kegiatan membaca yang menyenangkan. 
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2) Menungkinkan anak melihat teks yang sama ketika guru 

sedang membaca. 

3) Memungkinkan anak memberi secara bersama-sama makna 

setiap topik dalam big book. 

4) Membantu anak dalam memahami hubungan antara bahasa 

dan lisan dan tulisan. 

5) Memberikan kesempatan kepada anak yang kecepatan 

dalam membaca dan mengenal teks lambat dengan bantuan 

guru dan teman-temannya. 

6) Dengan membaca big book secara bersama-sama maka 

akan timbul rasa percaya diri dalam diri anak terutama bagi 

yang lambat membaca. 

7) Mengembangkan seluruh aspek bahasa. 

4. Penggunaan Media Big book 

Menurut (Hilaliyah & Wahid, 2020) ada beberapa langkah-

langkah yang dilakukan guru dan anak dalam penggunaan big book 

sebagai berikut : 

1) Mengatur tempat duduk anak sedemikian rupa sehingga 

merasa nyaman. 

2) Guru duduk didepan memegang media dan membawa 

penggaris untuk menunjuk gambar. 

3) Guru menunjukkan gambar dan mengajukan pertanyaan 

kepada anak terkait gambar.  

4) Guru menunjukkan gambar pada anak dan anak 

menceritakan gambar yang ditunjuk oleh guru. 

5) Guru mempertegas cerita yang ada pada media big book. 

6) Setelah bercerita, anak di ajak untuk menceritakan kembali. 

cerita tersebut secara bergantian di depan kelas. 
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c. Perkembangan Literasi  

1. Pengertian Literasi  

Menurut Suyono, Dkk (dalam Jazariyah & Durtam, 2019) 

literasi adalah kemampuan yang mencakup kegiatan membaca, 

menulis, dan berpikir dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

informasi secara kritis, kreatif, dan inovatif. Literasi tidak hanya 

terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

melibatkan keterampilan berpikir kritis dalam memanfaatkan 

berbagai sumber pengetahuan, baik yang berbentuk cetak, visual, 

maupun digital. Literasi mencakup kemampuan untuk mengolah 

informasi secara efektif dan menggunakannya dalam berbagai 

konteks untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 

bermakna. 

Literasi adalah kemampuan dasar yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 

landasan bagi berbagai kecakapan atau keterampilan. Literasi 

umumnya mengacu pada kemampuan individu dalam memahami 

dan mengelola informasi selama proses membaca dan menulis. 

Namun, saat ini, istilah literasi memiliki makna yang lebih luas dan 

kompleks. Literasi mencakup berbagai bidang, termasuk literasi 

baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 

finansial, serta literasi budaya dan kewarganegaraan. Setiap bidang 

literasi ini menuntut kemampuan khusus yang diperlukan untuk 

beradaptasi dan berfungsi secara efektif dalam berbagai aspek 

kehidupan modern (Fahrianur et al., 2023). 

Menurut Ainiyah (dalam Bungsu & Dafit, 2021) Literasi 

bukan sekadar kemampuan membaca; literasi merupakan kunci 

untuk membuka pintu ilmu pengetahuan. Literasi mengacu pada 

kemampuan menggunakan keterampilan membaca guna 

mendapatkan akses ke dunia pengetahuan yang luas. Dengan 

literasi, seseorang dapat mengakses informasi dari berbagai 



18 
 

 
 

sumber, mengevaluasi argumen secara kritis, dan mempelajari 

subjek baru dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, kegiatan 

literasi membaca sangat penting dalam dunia pendidikan. Tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan literasi membaca di sekolah adalah 

untuk memperkenalkan siswa pada dasar-dasar membaca dan 

menulis, memelihara kesadaran bahasa, dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar secara berkelanjutan. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar membaca dan menulis, 

tetapi juga diajak untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif yang akan membantu mereka dalam memahami 

dan memanfaatkan informasi sepanjang hidup mereka. 

2. Macam-macam Literasi  

Menurut Waskim (Kurniawan et al., 2023) literasi terbagi lima 

jenis yaitu : 

1) Literasi  Dasar 

Kemampuan Literasi numerisasi berkaitan dengan 

kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dasar. Menurut 

Pangesti (Rohim et al., 2021) Literasi numerasi adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang melibatkan beberapa 

aspek penting. Pertama, literasi numerasi mencakup  

kemampuan untuk memperoleh, menafsirkan, 

menggunakan, dan mengomunikasikan berbagai angka dan 

simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis 

dalam berbagai konteks kehidupan. Kedua, literasi 

numerasi melibatkan kemampuan untuk menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk. 

2) Literasi Perpustakaan 

Menurut (Suwandi, 2018) Literasi perpustakaan, 

atau library literacy, mencakup beberapa aspek penting 

seperti memberikan pemahaman tentang cara membedakan 

antara bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi 
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referensi dan periodikal, serta memahami sistem klasifikasi 

Dewey Decimal untuk memudahkan penggunaan 

perpustakaan. Selain itu, literasi perpustakaan juga 

melibatkan kemampuan menggunakan katalog dan sistem 

pengindeksan, serta pengetahuan untuk mengakses dan 

memahami informasi yang diperlukan dalam 

menyelesaikan tulisan, penelitian, pekerjaan, atau 

pemecahan masalah. 

3) Literasi Media 

Menurut Fauici (Rohim et al., 2021) kemampuan 

individu dalam memahami, menganalisis, mengakses, dan 

mengkomunikasikan informasi yang diperoleh melalui 

media. Literasi media menuntut keterampilan dalam 

mencari, memilih, dan menggunakan berbagai jenis sumber 

informasi, baik yang tercetak maupun digital, sambil 

mempertimbangkan perspektif, tujuan, dan kebutuhan 

penggunaannya. 

4) Literasi Teknologi 

Kemampuan menggunakan, memahami dalam 

teknologi informasi dan komunikasi. Keterampilan dalam 

menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak, serta 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi baru (Nasution, 2018). 

5) Literasi Visual 

Menurut Budiharto, dkk (dalam Hidayatussoalihah et al., 

2022) Literasi visual adalah pemahaman tingkat lanjut yang 

menggabungkan literasi media dan literasi teknologi, 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan belajar dan 

memenuhi kebutuhan edukatif melalui penggunaan materi 

visual dan audiovisual. Literasi ini menekankan pentingnya 

pemanfaatan media tersebut secara kritis dan bermartabat, 
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memungkinkan individu untuk menganalisis dan 

mengevaluasi konten visual dan audiovisual dengan cara 

yang etis dan cerdas. 

3. Literasi Awal 

Literasi awal mencakup berbagai komponen yang berkaitan 

dengan kemampuan komunikasi, seperti mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis. Namun, komponen literasi awal lebih spesifik 

dan dikenal sebagai: (i) bahasa dan komunikasi; (ii) pemahaman 

tentang konsep cetakan dan keberadaan cetakan di lingkungan; (iii) 

kesadaran fonemik dan fonetik; (iv) kemampuan membaca dan 

memahami narasi; serta (v) keterampilan menulis awal (Juppri 

Bacotang et al., 2016). Kemampuan membaca merupakan 

keterampilan dasar yang harus dikuasai seseorang sebelum beralih ke 

keterampilan menulis. Literasi perlu ditanamkan sejak dini, karena 

tidak diperoleh secara alami, melainkan melalui pembelajaran dan 

pengalaman (Wahyuni & Mardania, 2022). 

Menurut  Zubaidah literasi merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan, literasi adalah strategi utama untuk memperoleh 

dan mengakses berbagai informasi yang diperlukan dalam kehidupan. 

Membaca menjadi dasar pembelajaran, sehingga keterampilan literasi 

harus dibangun dengan kokoh. Kemampuan membaca permulaan 

adalah keterampilan bahasa dasar yang menjadi bekal penting bagi 

anak untuk jenjang pendidikan berikutnya. Pada tahap ini, anak mulai 

mengenal simbol atau tanda berupa huruf, yang menjadi fondasi untuk 

membaca lebih lanjut. Aktivitas membaca pada tahap ini menekankan 

pengenalan dan pelafalan simbol bunyi berupa huruf, kata, dan kalimat 

sederhana. Membaca juga memerlukan tujuan yang jelas agar teks 

yang dibaca menjadi lebih bermakna dan tidak membosankan (Rika 

Widhi Rahayu & Dwi Wardhani, 2023) 
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Menurut Suragangga (Salsabila, n.d.) Literasi dasar (basic 

literacy) mencakup kemampuan fundamental yang meliputi 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung. Selain 

itu, literasi dasar juga melibatkan keterampilan analitis untuk 

menghitung (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), 

mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) 

berdasarkan pemahaman dan kesimpulan pribadi yang diperoleh. 

Kemampuan ini sangat penting karena menjadi fondasi dalam 

mengakses dan memahami informasi secara efektif. 

d. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran mencakup segara bentuk alat, baik fisik 

maupun teknis yang digunakan dalam proses pendidikan untuk 

membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Dalam 

konteks pendidikan saat ini, para pendidik diharapkan lebih kreatif 

dalam menciptakan metode pembelajaran yang menarik dan efektif. 

Demikian pula, siswa diharapkan lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran, sehingga menciptakan suasana belajar yang dinamis dan 

interaktif (Nurfadhillah et al., 2021). 

Media pembelajaran merupakan salah satu elemen kunci dalam 

proses belajar mengajar yang berperan penting dalam membantu guru 

menyampaikan materi kepada siswa. Guru seringkali menggunakan 

media ini sebagai alat perantara untuk memastikan bahwa informasi 

dan konsep yang diajarkan dapat dipahami dengan baik oleh peserta 

didik. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman materi, tetapi juga mampu mengembangkan minat dan 

keinginan baru pada siswa. Selain itu, media pembelajaran berperan 

dalam membangkitkan motivasi belajar dan dapat memberikan 

pengaruh positif secara psikologis terhadap pengalaman belajar siswa, 

sehingga proses pendidikan menjadi lebih efektif dan menarik 

(Wulandari et al., 2023). 
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 f. Pengertian Perpustakaan  

Perpustakaan adalah institusi yang mengelola koleksi karya tulis, 

cetak, dan rekam secara profesional menggunakan sistem standar 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dalam bidang pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi. Kata "perpustakaan" 

berasal dari kata "pustaka," yang berarti buku. Dengan penambahan 

awalan per- dan akhiran -an, kata tersebut merujuk pada kumpulan 

buku atau koleksi bahan pustaka. Oleh karena itu, perpustakaan bukan 

sekadar ruangan atau gedung berisi rak-rak buku, tetapi juga berfungsi 

sebagai tempat yang memberikan manfaat nyata bagi pengguna 

(Prayoga et al., 2020).  

g. Jenis-jenis perpustakaan 

1. Perpustakaan Nasional 

Menurut Sulistiyo Basuki, Perpustakaan nasional adalah 

Perpustakaan yang memenuhi kebutuhan informasi masyarakat di 

tingkat nasional. Perpustakaan ini menyediakan berbagai koleksi yang 

beragam. Tugas pokoknya adalah mengumpulkan, menyimpan dan 

melestarikan bahan pustaka cetak, rekam, maupun tertulis. Selain itu, 

perpustakaan nasional berfungsi untuk mendukung kemajuan bangsa 

melalui layanan informasi. Beberapa jenis layanan yang tersedia di 

antaranya adalah layanan monograf, referensi, koleksi langka, layanan 

untuk anak-anak, serta layanan khusus bagi penyandang disabilitas dan 

lanjut usia (Umar Aliansyah et al., 2021). 

2. Perpustakaan Umum  

Perpustakaan umum adalah lembaga yang dikelola pemerintah di 

tingkat provinsi maupun kabupaten atau kota, yang bertujuan untuk 

memberikan akses informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas. 

Perpustakaan dibuka untuk semua kalangan, salah satu fungsi 

utamanya adalah untuk memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi 

terkini kepada masyarakat. Dengan menyediakan berbagai sumber 
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informasi yang relevan dan mudah diakses, perpustakaan umum 

berperan penting dalam menciptakan masyarakat yang literat 

(Idedhyana et al., 2022).  

3. Perpustakaan Sekolah  

Menurut Darmono perpustakaan sekolah merupakan salah satu 

fasilitas pendidikan yang sangat penting dalam mendukung kegiatan 

belajar siswa dan berperan dalam mencapai tujuan pendidikan di 

sekolah. Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sumber informasi 

bagi seluruh warga sekolah. Keberadaan perpustakaan berperan 

penting dalam menunjang hasil belajar siswa, karena dalam proses 

pembelajaran di sekolah, buku dan bahan bacaan berfungsi sebagai 

media pembelajaran (Afriatin & Danusiri, 2021). 

h.  Efektivitas  

Menurut Subagio, efektivitas adalah pencapaian hasil atau tujuan 

tanpa memperhitungkan sumber daya seperti tenaga, waktu, dan biaya 

yang digunakan. Dengan demikian, efektivitas mengacu pada kemampuan 

suatu unit untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Efektivitas 

menjadi penting karena merupakan kunci keberhasilan organisasi; sebelum 

fokus pada efisiensi, terlebih dahulu harus dipastikan bahwa langkah yang 

diambil adalah tepat (Setiowati et al., 2023). 

Efektivitas pembelajaran merujuk pada upaya guru dalam 

mengubah kemampuan dan persepsi siswa, sehingga hal yang awalnya 

sulit dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. Keberhasilan program 

pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil prestasi siswa, tetapi juga dari 

proses dan fasilitas pendukungnya. Efektivitas metode pembelajaran dapat 

diukur melalui tingkat keberhasilan proses pembelajaran dan minat siswa 

terhadap kegiatan tersebut. Dalam konteks pembelajaran, efektivitas 

berkaitan dengan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

sesuai dengan harapan. Program pembelajaran yang efektif memiliki ciri-

ciri seperti berhasil mencapai tujuan instruksional, menyediakan 
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pengalaman belajar yang menarik, melibatkan siswa secara aktif, serta 

didukung oleh sarana yang memadai untuk menunjang proses belajar-

mengajar (Azhar et al., 2022).  

i. Belajar  

Belajar adalah sebuah proses yang melibatkan perubahan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. Dengan kata lain, tujuan belajar 

adalah untuk mengubah perilaku seseorang, baik dalam hal pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap, serta mencakup seluruh aspek individu atau 

kepribadian. Dalam kegiatan belajar-mengajar, guru memiliki tanggung jawab 

untuk mengatur pengalaman belajar, mengelola proses belajar-mengajar, serta 

mengevaluasi proses dan hasilnya. Oleh karena itu, semakin banyak usaha 

yang dilakukan dalam belajar, semakin besar dan baik perubahan yang dapat 

dicapai. Perubahan tersebut bersifat aktif, artinya perubahan tidak terjadi 

secara otomatis, tetapi memerlukan usaha dari individu itu sendiri. Belajar 

adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik. Proses belajar melibatkan tiga tahap utama, yaitu informasi, 

transformasi, dan evaluasi. Tahap informasi mencakup penjelasan, 

penguraian, atau pengarahan terkait struktur pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Tahap transformasi merupakan proses pemindahan atau penerapan 

struktur tersebut ke dalam diri peserta didik, yang dilakukan melalui tahap 

informasi. Sementara itu, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 

didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Wahab & 

Rosnawati, 2021). 

 

Menurut Gunarib (Wahab & Rosnawati, 2021), ada 6 prinsip-prinsip awal 

dalam belajar yaitu : 

1. Perhatian dan Motivasi 

Motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran antara peserta didik dan pendidik. Motivasi adalah kekuatan 

yang mendorong dan mengarahkan aktivitas seseorang. Selain itu, motivasi 
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memiliki tujuan yang sejalan dengan tujuan dari proses belajar itu sendiri. 

Sebagai salah satu faktor penting, bersama dengan intelegensi dan 

pengalaman belajar sebelumnya, motivasi berkontribusi pada keberhasilan 

siswa dalam memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. 

Perhatian memiliki hubungan yang sangat erat dengan motivasi, bahkan 

keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

2. Keaktifan 

Dalam setiap proses pembelajaran, siswa selalu menunjukkan 

keaktifan dalam berbagai bentuk. Keaktifan ini dapat terlihat dalam 

beragam aktivitas, mulai dari aktivitas fisik yang mudah diamati hingga 

aktivitas psikis yang lebih sulit untuk dilihat. Aktivitas fisik dapat berupa 

membaca, mendengarkan, menulis, atau berlatih berbagai keterampilan. 

Kegiatan psikis misalnya yaitu aktivitas mental dan emosional 

3. Keterlibatan langsung dan pengalaman 

Dalam proses belajar melalui pengalaman langsung, siswa tidak hanya 

sekadar melakukan pengamatan secara langsung terhadap sesuatu, tetapi 

juga dituntut untuk benar-benar menghayati dan memahami pengalaman 

tersebut. Selain itu, siswa harus terlibat secara aktif dalam tindakan atau 

kegiatan yang dilakukan, sehingga mereka turut merasakan proses belajar 

secara menyeluruh. Tidak hanya itu, siswa juga perlu bertanggung jawab 

atas hasil dari keterlibatan mereka dalam pengalaman tersebut, baik dalam 

bentuk pemahaman, keterampilan, maupun sikap yang diperoleh selama 

proses belajar berlangsung. 

4. Pengulangan  

Prinsip belajar yang menekankan pentingnya pengulangan bertujuan 

untuk melatih berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia, seperti 

kemampuan mengamati, memahami, mengingat, berimajinasi, merasakan, 

serta berpikir. Melalui pengulangan, kemampuan-kemampuan tersebut 

akan semakin berkembang dan terasah. Berbagai potensi manusia akan 

mencapai tingkat optimal jika terus dilatih melalui proses pengulangan 

secara konsisten. 
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5. Tantangan  

Dalam proses belajar, siswa dihadapkan pada suatu tujuan yang ingin 

dicapai. Namun, sering kali terdapat hambatan dalam memahami atau 

mempelajari materi pembelajaran. Hambatan ini kemudian memunculkan 

motivasi pada siswa untuk mengatasinya dengan mempelajari materi 

tersebut. Ketika hambatan berhasil dilalui dan tujuan belajar tercapai, siswa 

akan melangkah ke tahap berikutnya dengan tujuan yang baru. Proses ini 

terus berlangsung secara berkesinambungan. Untuk menumbuhkan 

motivasi yang kuat pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi 

hambatan, materi pembelajaran perlu dirancang agar memberikan 

tantangan yang menarik. Tantangan tersebut dapat memicu semangat siswa 

untuk menghadapinya, sehingga membuat proses belajar lebih 

menyenangkan dan mendorong keterlibatan aktif. 

6. Balikan dan Penguatan (law of effect) 

Siswa yang belajar dengan tekun dan mendapatkan nilai baik pada 

ulangan akan terdorong untuk belajar lebih giat lagi. Nilai baik tersebut 

berfungsi sebagai bentuk operant conditioning atau penguatan positif, yang 

memotivasi siswa untuk terus meningkatkan usahanya. Sebaliknya, siswa 

yang memperoleh nilai rendah pada ulangan mungkin merasa khawatir 

tidak naik kelas. Rasa takut tersebut dapat memicu mereka untuk belajar 

dengan lebih sungguh-sungguh. Dalam hal ini, nilai buruk dan ketakutan 

akan tidak naik kelas menjadi bentuk penguatan negatif yang mendorong 

siswa untuk memperbaiki usahanya dalam belajar. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Zabettari 

Yolanda (2023) 

Efektivitas 

Penggunaan 

Media Big book 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Anak Usia Dini 

5-6 Tahun di 

RA Al Fitrah 

Desa Balung 

Kecamatan XIII 

Koto Kampar 

Kabuapten 

Kampar  

1. Menggunakan 

metode penelitian 

kuantiatatif 

eksperimen  

2. Pada variabel x 

yang digunakan 

yaitu media big 

book  

1. Varaibel y 

yang digunakan 

yaitu kemapuan 

membaca 

permualaan  

2. Fajar Nur Yasin 

(2022) 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Big book 

dengan Metode 

Diskusi untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi 

Informasi Siswa 

1. Variabel x yang 

digunakan yaitu 

media big book  

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

eksperimen  

1. Variabel y 

yang digunakan 

Kemampuan 

Literasi informasi  
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Kelas IV 

Sekolah Dasar  

3.  Nurul Imamah 

(2020) 

Penerapan 

Media Big book 

Terhadap 

kemampuan 

Literasi Dini di 

RA Tarbiyatul 

Athhfal 

Sendangayu 

Kecamatan 

Padangratu 

Kecamatan 

Lampung 

Tengah  

1. Media yang 

digunakan yaitu 

media big book 

1. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif  

2. Fokus 

Penelitian : Pada 

kemapuan literasi 

dini  

4.  Prestisia Ananda 

(2023)  

Pengaruh Media 

Big book 

Terhadap 

Kemampuan 

Berbicara pada 

Anak Usia Dini 

5-6 Tahun  

1. Variabel x yang 

digunakan yaitu 

media big book  

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

eksperimen 

1. Variabel y 

yang digunakan 

yaitu kemapuan 

berbicara pada 

anak usia dini  

5.  -Nishfi 

Syelviana 

-Sri Hariani  

(2019) 

Pengembangan 

Media Big book 

dalam 

Pembelajaran 

Membaca 

Permulaan di 

Kelas 1 Sekolah 

Dasar  

1. Menggunakan 

model penelitian 

dan pengembangan 

Research and 

Development 

(R&D) 

2. Media yang 

digunakan yaitu 

1. Fokus 

penelitian : pada 

Pembelajaran 

membaca 

pemulaan di kelas 

1 Sekolah Dasar  
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media big book  
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C. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Permasalahan 

1. Kurangnya minat anak dalam menghadapi literasi di sekolah. 

2. Kurang bervariasinya media pembelajaran yang ada didalam kelas. 

3.  Kurang efektifnya menggunakan media pembelajaran yang ada di 

kelas. 

Pembelajaran mengeja 

kata (membaca permulaan 

awal) 

Variabel x 

Karakteristik dari media Big book yang 

diukur meliputi : 

1. Pola pengulangan kumulatif 

2. Irama 

3. Pola Bacaan 

4. Alur cerita yang mudah ditebak. 

 

Efektivitas media big book terhadap literasi 

siswa pada kelas satu SDIT Masjid Raya 

Lantai Batu Batusangkar 

Variabel y 

Aspek-aspek literasi pada siswa : 

1. Kesadaran fonologis (kemampuan 

mendengar dan mengenali bunyi) 

2. Keterampilan menulis awal 

3. Pemahaman Bacaan 

4. Membaca Permulaan Awal 



31 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

H0 Tidak terdapat  pengaruh penggunaan media big book 

terhadap literasi siwa pada kelas satu di SDIT Masjid Raya 

Lantai Batu Batusangkar. 

Ha Terdapat pengaruh penggunaan media big book terhadap 

literasi siswa pasa kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai 

Batu Batusangkar. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

eksperimen (quantitative exsperiment). Penelitian kuantitatif eksperimen 

adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pengaruh dari treatment yang dilakukan (Arifin, 2017). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental design. Pada 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja yaitu kelompok 

eksperimen, dalam penelitian ini tidak mempunyai kelompok kontrol. 

Penelitian eksperimen dianggap sebagai bentuk penelitian yang paling 

terpercaya dari segi keilmiahannya. Hal ini karena penelitian tersebut 

dilakukan dengan pengendalian yang ketat terhadap variabel-variabel luar 

yang dapat mengganggu hasil eksperimen. Dengan memastikan bahwa 

variabel-variabel pengganggu ini tidak mempengaruhi hasil, penelitian 

eksperimen dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan valid dalam 

menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design, di 

mana satu kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal 

sebelum dilakukan perlakuan (treatment). Setelah itu, peneliti memberikan 

perlakuan dan kemudian dilakukan posttest untuk mengukur apakah 

terdapat pengaruh antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelompok eksperimen tersebut. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Eksperimen 

 

  

 

Pre Test Treatment Post test 

O1 X O2 
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 Keterangan : 

  O1 : Kemampuan literasi kelompok eksperimen melalui pretest. 

O2 : Kemampuan literasi kelompok eksperimen setelah dilakukan  

pembelajaran menggunakan media big book melalui posttest. 

X  : Treatment (Kelompok eksperimen yang menggunakan media 

big book) 

Sehingga dapat diketahui apakah media Big book efektif terhadap 

perkembangan literasi siswa pada kelas 1 di  SDIT Masjid Raya Lantai 

Batu Batusangkar. 

Tahap- tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tahapan pemberian tes awal (pretest) 

Tahap ini yaitu memberikan tes berupa tes 

membaca menggunakan media pembelajaran biasa yang 

ada didalam kelas untuk menguji perkembangan literasi 

pada siswa, sebelum digunakannya media pembelajaran 

big book. 

2. Tahap pemberian perlakuan (treatment) 

Memberikan perlakukan (treatment) yaitu 

memberikan pendekatan menggunakan media 

pembelajaran big book kepada kelompok eksperimen.  

3. Tahap pemberian tes akhir (posttest) 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 

media big book, selanjutnya yaitu mengadakan tes 

untuk menguji apakah ada peningkatan literasi siswa 

setelah menggunakan media big book kepada kelompok 

eksperimen. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Masjid Raya Lantai Batu 

Batusangkar, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar 

2. Waktu Penelitian  

Tabel 3.2 

Rancangan Waktu Penelitian 

NO 

 
Kegiatan 

Tahun 2024-2025 

Okt Nov Des Jan Feb 

1 Pembuatan Proposal      

2 Pengajuan Proposal      

3 Bimbingan Proposal      

4 Seminar Proposal      

5 Revisi Proposal Skripsi      

6 Penelitian      

7 Bimbingan Hasil 

Penelitian 

     

8 Munaqasah      

 

Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 Pre Test 04 Januari 2025 

2 Treatmeant 1 06 Januari 2025 

3 Treatmeant 2 07 Januari 2025 

4 Treatmeant 3 08 Januari 2025 

5 Post Test  09 Januari 2025 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi fokus dalam 

suatu penelitian, yang memiliki karakteristik khusus sebagai sumber 

data untuk penelitian tersebut (Hardani & Helmina, 2020). Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada kelas 1 di 

SDIT Masjid Raya Lantai Batu. 

Tabel 3.4 

Data Populasi Anak Kelas 1 SDIT Masjid Raya Lantai Batu 

Tahun Ajaran 2024/2025 

No Peserta Didik (Kelas) Jumlah Peserta Didik 

1 1 26 

 Jumlah Siswa Keseluruhan 26 

 

2. Sampel 

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah siswa kelas 1 

SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar, yang berjumlah 26 siswa. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

tekni total sampling. Teknik total sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai sampel (Hardani et al., 2020). 

D. Pengembangan Instrumen  

1. Instrumen Penelitian 

Suatu alat yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur 

berbagai karakteristik variabel dalam suatu penelitian. Instrumen 

penelitian harus didasarkan pada teori yang ada dalam penelitian tersebut. 

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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a. Tes untuk mengukur perkembangan literasi anak  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dalam bentuk 

membaca permulaan menggunakan media big book. 

2.  Kisi Kisi Instrumen  

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator Sub Indikator Teknik 

Pengumpul

an Data  

Sumber 

Data 

Kemampua

n Literasi 

Siswa  

Menyebutka

n huruf vokal 

maupun 

konsonan 

dalam sebuah 

kata  

1. Siswa mampu 

menyebutkan 

simbol huruf 

vokal dengan 

baik selama sesi 

membaca (a, i, u, 

e, o)  

2. Siswa mampu 

menyebutkan 

huruf konsonen 

dalam sebuah 

kata 

Test  Siswa 

 Menyebutka

n keaktifan 

dan minat 

baca siswa  

1. Siswa mampu 

mengikuti pola 

membaca 

berulang dengan 

antusias 

2. Siswa mampu 

mencoba 

mengeja kata-

Test  Siswa 
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kata lain yang 

belum 

disebutkan 

dengan antusias 

 Menyebutka

n dan 

menghubung

kan tulisan 

dengan 

kalimat 

sederhana 

1. Siswa mampu 

meyebutkan 

huruf dalam 

urutan yang 

benar untuk 

membentuk 

sebuah kata 

2. Siswa mampu 

mengidentifikasi 

bunyi huruf dan 

mengubungkann

ya dengan 

bentuk huruf  

3. Siswa mampu 

mengeja kata 

dengan  benar 

selama sesi 

membaca  

Test  Siswa 

 Mengidentifi

kasi 

pemahaman 

bacaan dasar 

1. Siswa mampu 

mengingat dan 

mengulang kata 

yang telah 

diajarkan 

sebelumnya 

2. Siswa mampu 

menjawab 

Test Siswa 
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pertanyaan 

sederhana 

tentang isi 

bacaan 

 Mengidentifi

kasi 

membaca 

suka kata  

1. Siswa mampu 

membaca suku 

kata sederhana 

(contoh : ba, bi, 

bu) 

2. Siswa mampu 

membaca suku 

kata gabungan 

(contoh : bal, 

ban, bum) 

Test Siswa 

 

3. Validitas 

Validasi instrumen yang tergolong valid menunjukkan bahwa alat 

ukur yang digunakan memang sahih untuk mengumpulkan data. Sebuah 

instrumen dinyatakan valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Ada tiga aspek yang dapat digunakan untuk menilai validitas 

instrumen, yaitu: (a) berdasarkan isi, (b) berdasarkan kesesuaian konstruk, 

dan (c) berdasarkan kesesuaian dengan kriteria, yakni instrumen lain yang 

mengukur hal yang sama. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validasi isi. Validasi 

isi dilakukan melalui proses telaah dan revisi butir pernyataan berdasarkan 

masukan dari para ahli atau profesional. Validasi ini menilai sejauh mana 

sebuah instrumen (kisi-kisi instrumen) mampu mengukur konsep yang 

didasarkan pada teori yang menjadi dasar penyusunan instrumen (skala). 

Oleh karena itu, diperlukan pembahasan mendalam mengenai teori terkait 

variabel yang akan diukur. Indikator-indikator dalam teori tersebut 
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kemudian dijabarkan menjadi butir-butir instrumen dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan. Para ahli atau expert judgment bertindak 

sebagai validator untuk menilai dan memberikan masukan pada kisi-kisi 

instrumen penelitian yaitu Ibuk Sri Wahyuni, M.IP. (Yanti, 2022). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

digunakan beberapa alat pengumpul data yang umum digunakan dalam 

penelitian  kuantitatif, yaitu melalui : 

1. Lembar Observasi 

Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipan, di mana 

peneliti berperan sebagai pengamat sekaligus melakukan tindakan 

yang dapat mempengaruhi kondisi di lapangan. Tujuan dari observasi 

ini adalah untuk mengamati Perkembangan Literasi Siswa pada Kelas 

Satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu baik sebelum maupun sesudah 

penerapan media big book. 

Oleh karena itu, metode observasi yang dilakukan oleh penulis 

melibatkan pencarian dan pengumpulan data melalui pengamatan, baik 

sebelum maupun sesudah pemberian tindakan. Penulis secara 

sistematis mencatat unsur-unsur yang diteliti di lapangan 

menggunakan lembar observasi. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi berbentuk skala, yang terdiri dari tingkatan atau nilai tertentu 

untuk menggambarkan variasi derajat suatu hal. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert sebagai metode pengukuran, yang 

dirancang untuk menilai sikap individu. Responden diminta 

memberikan jawaban terhadap pernyataan tertentu dengan pilihan: 

sangat mampu (SM), mampu (M), kurang mampu (KM), tidak mampu 

(TM). Setiap jawaban diberi skor. 
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Tabel 3.6 

Lembar Observasi 

NO Sub Indikator 
Penilaian 

SM M KM TM 

1 

 

Siswa mampu menyebutkan simbol huruf vocal 

dengan baik selama sesi membaca (a, i, u, e, o) 

    

2 
Siswa mampu menyebutkan huruf konsonen dalam 

sebuah kata 

    

3 
Siswa mampu mengikuti pola membaca berulang 

ulang dengan antusias 

    

4 
Siswa mampu mencoba mengeja kata-kata lain 

yang belum disebutkan dengan antusias 

    

5 
Siswa mampu menyebutkan huruf dalam urutan 

yang benar untuk membentuk sebuah kata  

    

6 
Siswa mampu mengidentifikasi bunyi huruf dan 

menghubungkannya dengan bentuk huruf 

    

7 
Siswa mampu mengeja kata dengan benar selama 

sesi membaca  

    

8 
Siswa mampu mengingat dan mengulang kata yang 

diajarkan sebelumnya 

    

9 
Siswa mampu menjawab pertanyaan sederhana 

tentang isi bacaan  

    

10 
Siswa mampu membaca suku kata sederhana 

(contoh : ba, bi, bu) 

    

11 
Siswa mampu membaca suku kata gabungan 

(contoh : bal, ban, bum) 

    

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menganalisis berbagai catatan dan dokumen yang 

dimiliki oleh organisasi atau individu yang menjadi objek penelitian. 

Teknik ini melibatkan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua 
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dokumen yang relevan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

proses penelitian. Data yang telah dikumpulkan tidak akan memiliki 

makna atau memberikan manfaat jika tidak dianalisis dengan baik. Oleh 

karena itu, analisis data menjadi bagian yang esensial dalam 

menyelesaikan suatu penelitian ilmiah. Sebelum data dapat diolah, setiap 

item jawaban yang terdapat dalam instrumen penelitian perlu diberi nilai 

terlebih dahulu. Penilaian ini dilakukan sebagai langkah awal untuk 

menyusun data mentah ke dalam bentuk yang lebih terstruktur. Adapun 

nilai dari setiap item dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Alternatif Kemampuan Instrumen dan Bobot 

Kemampuan Bobot 

Sangat Mampu 4 

Mampu 3 

Kurang Mampu 2 

Tidak Mampu 1 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 

perbandingan dua rata-rata nilai dengan menerapkan uji t (t-test). Uji-t 

berpasangan (paired t-test) adalah metode pengujian hipotesis yang 

digunakan pada data yang saling berhubungan atau berpasangan. Kasus 

berpasangan biasanya ditandai dengan satu individu atau objek penelitian 

yang menerima dua perlakuan yang berbeda. Meskipun menggunakan 

individu yang sama, peneliti tetap mendapatkan dua set data sampel, yaitu 
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data dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua (Montolalu & 

Langi, 2018). Sebelum melakukan uji t, dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas terlebih dahulu. Setelah memperoleh persentase jawaban, 

langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan jawaban ke dalam kategori 

berdasarkan kemampuan pengukuran kemampuan literasi siswa. Menurut 

Anas (Dalam Erianti, 2022), interval skor dianalisis untuk menentukan 

rentang penyebaran nilai dari skor terendah hingga skor tertinggi, dengan 

menggunakan rumus tertentu. 

  R=H-L 

  Keterangan : 

  R  : Rentang 

  H  : Skor  

  L  : Skor Terendah 

Menentukan rentang skor dilakukan dengan menghitung selisih 

antara nilai tertinggi dan nilai terendah. Dalam penelitian ini, rentang skor 

berkisar antara 1 hingga 4, yang digunakan untuk mengkategorikan 

kemampuan pengukuran matematika anak. Terdapat 9 sub indikator yang 

mencerminkan kemampuan pengukuran matematika, sehingga interval 

kriteria ditentukan dengan langkah-langkah tertentu : 

 a. Skor maksimum 4 x 11= 44 

Artinya : Skor maksimum nilai paling tinggi ialah 4, maka 4 dikalikan 

dengan jumlah sub indikator keseluruhan yang berjumlah 11 dan 

hasilnya 44 

 b. Skor minimum 1 x 11=11 

Artinya : skor minimum nilai paling rendah yaitu 1, maka 1 dikalikan 

dengan jumlah sub indikator keseluruhan yang berjumlah 11 dan 

hasilnya 11 

 c. Rentang 44-11=33 

     Artinya : rentang yang didapatkan dari jumlah skor maksimum 

dikurangi jumlah indikator  
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d. Banyak kriteria adalah 4 tingkatan (berkembang sangat baik, 

berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, belum berkembang) 

e.  Panjang kelas interval 33 : 4= 8,25 dibulatkan 8 

 Artinya : panjang kelas interval didapatkan dari hasil rentang dibagi 

banyak kriteria  

Tabel 3.8 

Klasifikasi Penilaian Skor Pengaruh Kemampuan Pengukuran 

Literasi Siswa 

Kelas Interval Kriteria 

35-44 Sangat Mampu 

27-34 Mampu 

19-26 Kurang Mampu 

11-18 Tidak Mampu 

 

Analisis data merupakan proses sistematis untuk mencari dan 

menyusun data yang diperoleh melalui observasi (Aditiya & Bashori, 

2019). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik.  

Analisis pernyataan perkemabangan literasi siswa dilakukan dalam 

tiga tahap sebagai berikut: 

1. Pada tahap pertama dilakukan analisis data lembar observasi yang 

telah dijabarkan dalam setiap item pertanyaan. 

2. Menghitung rata-rata (mean) yang telah dijabarkan dalam setiap item 

pernyataan dengan cara menjumlahkan jawaban yang diberikan pada 

setiap pernyataan lalu dibagi dengan jumlah siswa. 

3. Kemudian skor rata-rata setiap pernyataan dalam satu dimensi 

dijumlah kemudian dibagi dengan frekuensi pernyataan tiap dimensi 

untuk mengetahui rata-rata nilai masing-masing dimensi. 



44 
 

 
 

Adapun tahapan selanjutnya peneliti melakukan analisis data 

menggunakan rumus rata-rata hitung (mean). untuk mencari nilai rata-rata 

dari butir pertanyaan. Rumus Mean (Ruhiat, 2022) : 

X = 
   

 
 

Keterangan: 

X = Rata-rata hitung/mean 

∑x= Jumlah semua nilai kuesioner 

N = Jumlah responden 

Setelah memperoleh nilai rata-rata hitung dari responden kemudian 

peneliti melakukan perhitungan dengan rumus grand mean untuk mencari 

nilai rata-rata dari setiap butir pernyataan dengan rumus: 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
 

Untuk menentukan tinggi rendahnya penilaian, digunakan rumus 

pencarian rentang skala. Rentang ini merupakan ukuran variabilitas atau 

dispersi yang diperoleh dengan mengurangi skor tertinggi dengan skor 

terendah, rumus rentang skala sebagai berikut: 

RS = 
     

        
  +  

 

 
 

  = 0,75 

Maka dibuat skala penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.9 skala penilaian 

Sangat Mampu 3,26 – 4,00 

Mampu 2,31 – 3,25 

Kurang Mampu 1,76 – 2,50 

Tidak Mampu 1,00 – 1,75 

 

1) Uji Normalitas  

 Uji normalitas data bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

sampel data berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal. 

Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

menggunakan SPSS Windows versi 22, dengan kriteria normalitas 
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sebagai berikut: 

1) Uji signifikansi (∝) = 0,005 2) Jika Sig. > ∝, maka sampel 

berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal 

2) Jika Sig. <∝, maka sampel tidak berasal dari populasi yang ada 

terdistribusi secara normal 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan metode statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menguji kesamaan dua varians, yaitu hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Tujuan dari uji ini adalah 

menentukan apakah kedua data memiliki varians yang homogen atau 

tidak. Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah pertama yang 

dilakukan adalah merumuskan hipotesis penelitian. Adapun hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 H0: Varians antara nilai pretest dan posttest adalah sama 

(homogen). 

 Ha: Varians antara nilai pretest dan posttest tidak sama (tidak 

homogen). 

Keputusan berdasarkan hasil uji homogenitas dibuat dengan 

melihat nilai signifikansi (P-value): 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

3). Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas, kemudian diperoleh hasil 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka data tersebut akan 

di uji hipotesisnya. Uji hipotesis bertujuan untuk membandingkan 

perkembangan literasi siswa sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 
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yang diberikan kepada siswa. dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan Sig. (2-tailed) dengan uji paired sample t-test:  

a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka diterima dan ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh  

b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka ditolak dan diterima artinya terdapat 

pengaruh 

 Apabila t hitung (t0) nilainya besar dari t tabel (tt) dengan taraf 

signifikansi 5%, maka hipotesis ditolak dan diterima. Artinya terdapat 

pengaruh media big book terhadap peningkatan perkembangan literasi 

siswa pada kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar, 

tetapi jika t hitung nilainya kecil dari t tabel dengan taraf signifikansi 

5%, maka diterima dan ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 

penggunaan media big book terhadap perkembangan literasi siswa 

pada kelas satu di SDIT Masjid Raya lantai Batu Batusangkar.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

  Bagian ini menjelaskan tentang pelaksanaan proses perkembangan literasi 

yang dilakukan dengan menggunakan media big book untuk melihat 

perkembangan literasi yaitu membaca dan menulis permulaan awal pada siswa 

kelas sati SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar tahun ajaran 2025/2026. 

Proses penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 04 januari sampai 09 januari 

2025, dilaksanakan di kelas satu SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar, 

sampel yang digunakan yaitu sebanyak 26 siswa yang merupakan kelas 

eksperimen . Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan posttest. 

Pretest diberikan sebelum diberikan perlakuan denfan menggunakan media big 

book sedangkan posttest diberikan setelah diberi perlakuan pembelajaran 

menggunakan media big book.  

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan oleh 

peneliti sendiri. Sebelum peneliti melakukan perlakuan atau treatmeant terlebih 

dahulu peneliti melakukan pretest atau tes awal berupa tes praktik membaca dan 

dengan menguraikan beberapa kata pada papan tulis untuk melihat kondisi awal 

kelas eksperimen. Data penelitian yang diperoleh berasal dari pretest dan posttest 

menggunakan sebelas butir instrumen penelitian, dengan alternatif kriteria 

penilaian masing-masing instrumen yaitu : 1) sangat mampu (SM) diberikan skor 

4, 2) mampu (M) diberikan skor 3, 3) kurang mampu (KM) diberikan skor 2, 4) 

tidak mampu (TM) diberikan skor 1. 
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1. Deskripsi Data Pre-Test (Kemampuan Awal) Kemampuan Pengukuran 

Literasi Siswa Membaca Permulaan Awal Pada Kelompok Eksperimen  

a. Analisi Butir Pernyataan Perkembangan Literasi Siswa 

1). Indikator menyebutkan huruf vokal maupun konsonan dalam sebuah 

kata 

a).  Pernyataan 1 : Siswa mampu menyebutkan simbol huruf vokal dengan 

baik selama sesi membaca (a, i, u, e, o) 

Tabel 4.1 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 1 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=2,19 

Mampu 3 7 21 

Kurang Mampu 2 17 34 

Tidak Mampu 1 2 2 

Jumlah  26 57 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 7 dengan nilai 21, kurang mampu sebanyak 17 responden, Tidak 

mampu sebanyak 1 responden. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh 

adalah sebesar 2,1. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 2,19 

dengan kategori kurang mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu menyebutkan huruf konsonen dalam sebuah 

kata  
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Tabel 4.2 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 2 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=2,07 

Mampu 3 8 24 

Kurang Mampu 2 12 24 

Tidak Mampu 1 6 6 

Jumlah  26 54 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 8 dengan nilai 24, kurang mampu sebanyak 12 responden  

dengan nilai 24, Tidak mampu sebanyak 1 responden dengan nilai 1. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 2,07. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 2,07 dengan kategori kurang 

mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Menyebutkan Huruf Vokal Maupun 

Konsonan Dalam Sebuah Kata 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 2,13 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai menyebutkan huruf vokal maupun konsonan dalam sebuah kata 

dinilai tidak baik. Dengan nilai grand mean 2,13. 
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2). Indikator Menyebutkan Keaktifan dan minat baca siswa  

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu mengikuti pola membaca berulang dengan 

antusias 

Tabel 4.3 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 3 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=1,92 

Mampu 3 4 12 

Kurang Mampu 2 16 32 

Tidak Mampu 1 6 6 

Jumlah  26 50 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 4 dengan nilai 12, kurang mampu sebanyak 16 responden 

dengan nilai 32, Tidak mampu sebanyak 1 responden dengan nilai 1. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 1,92. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 1,92 dengan kategori kurang 

mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu mencoba mengeja kata-kata lain yang belum 

disebutkan dengan antusias 
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Tabel 4.4 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 4 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=1,38 

Mampu 3 2 6 

Kurang Mampu 2 6 12 

Tidak Mampu 1 18 18 

Jumlah  26 36 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 4 dengan nilai 12, kurang mampu sebanyak 16 responden 

dengan nilai 32, Tidak mampu sebanyak 1 responden dengan nilai 1. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 1,38. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 1,38 dengan kategori tidak 

mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Mampu Mengikuti Pola Membaca 

Berulang Dengan Antusias 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 1,65 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai mampu mengikuti pola membaca berulang dengan antusias 

dinilai sangat tidak baik. Dengan nilai grand mean 1,65. 
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3). Indikator Menyebutkan dan menghubungkan tulisan dan kalimat 

sederhana. 

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu menyebutkan huruf dalam urutan yang benar 

untuk membentuk sebuah kata  

Tabel 4.5 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 5 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=2 

Mampu 3 4 12 

Kurang Mampu 2 18 36 

Tidak Mampu 1 4 4 

Jumlah  26 52 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 4 dengan nilai 12, kurang mampu sebanyak 18 responden 

dengan nilai 36, Tidak mampu sebanyak 4 responden dengan nilai 4. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 2. Adapun untuk 

nilai mean yang diperoleh sebesar 2 dengan kategori kurang mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu mengidentifikasi bunyi huruf dan 

mengubungkannya dengan bentuk huruf  
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Tabel 4.6 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 6 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=2,03 

Mampu 3 6 18 

Kurang Mampu 2 15 30 

Tidak Mampu 1 5 5 

Jumlah  26 53 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 6 dengan nilai 18, kurang mampu sebanyak 15 responden 

dengan nilai 30, Tidak mampu sebanyak 5 responden dengan nilai 5. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 2,03. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 2,03 dengan kategori kurang 

mampu. 

c). Pernyataan 3 : Siswa mampu mengeja kata dengan benar selama sesi membaca  

Tabel 4.7 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 7 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
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Mampu 3 3 9 X=
  

  
 

X=1,65 

Kurang Mampu 2 11 22 

Tidak Mampu 1 12 12 

Jumlah  26 43 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 3 dengan nilai 9, kurang mampu sebanyak 11 responden dengan 

nilai 22, Tidak mampu sebanyak 12 responden dengan nilai 12. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 1,65. Adapun untuk nilai 

mean yang diperoleh sebesar 1,65 dengan kategori tidak mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Menyebutkan dan Menghubungkan Tulisan dan 

kalimat sederhana 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

           

 
 = 1,89 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai menyebutkan dan menghubungkan tulisan dan kalimat sederhana dinilai 

tidak baik. Dengan nilai grand mean 1,89. 

4). Indikator mengidentifikasi memahami pemahaman dasar  

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu mengingat dan mengulang kata yang telah 

diajarkan sebelumnya 

Tabel 4.8 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 8 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

Mean 

(X) 
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∑Ⅹ 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=2,23 

Mampu 3 11 33 

Kurang Mampu 2 10 20 

Tidak Mampu 1 5 5 

Jumlah  26 58 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 11 dengan nilai 33, kurang mampu sebanyak 10 responden 

dengan nilai 20, Tidak mampu sebanyak 5 responden dengan nilai 5. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 2,23. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 2,23 dengan kategori kurang 

mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu menjawab pertanyaan sederhana tentang isi 

bacaan  

Tabel 4.9 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 9 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=1,69 

Mampu 3 3 9 

Kurang Mampu 2 12 24 

Tidak Mampu 1 11 11 

Jumlah  26 44 
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Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 3 dengan nilai 9, kurang mampu sebanyak 12 responden dengan 

nilai 24, Tidak mampu sebanyak 11 responden dengan nilai 11. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 1,69. Adapun untuk nilai 

mean yang diperoleh sebesar 1,69 dengan kategori tidak mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Mengidentifikasi Memahami Pemahaman Dasar 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 1,96 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai mengidentifikasi memahami pemahaman dasar sederhana dinilai tidak 

baik. Dengan nilai grand mean 1,96. 

5). Indikator mengidentifikasi membaca suku kata  

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu membaca suku kata sederhana (contoh : ba, bi, 

bu)  

Tabel 4.10 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 10 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=1,88 

Mampu 3 4 12 

Kurang Mampu 2 15 30 

Tidak Mampu 1 7 7 

Jumlah  26 49 
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Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 4 dengan nilai 12, kurang mampu sebanyak 15 responden 

dengan nilai 30, Tidak mampu sebanyak 7 responden dengan nilai 7. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 1,88. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 1,88 dengan kategori kurang 

mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu membaca suku kata gabungan (contoh : bal, bin, 

bum)  

Tabel 4.11 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 11 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 0 0 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=1,46 

Mampu 3 1 3 

Kurang Mampu 2 10 20 

Tidak Mampu 1 15 15 

Jumlah  26 38 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 1 dengan nilai 3, kurang mampu sebanyak 10 responden dengan 

nilai 20, Tidak mampu sebanyak 15 responden dengan nilai 15. Adapun 

untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 1,46. Adapun untuk nilai 

mean yang diperoleh sebesar 1,46 dengan kategori tidak mampu. 
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c). Nilai Grand Mean Indikator Mengidentifikasi Membaca Suku Kata 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 1,67 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai mengidentifikasi membaca suku kata dinilai sangat tidak baik. 

Dengan nilai grand mean 1,67 

B. Hasil Data Pretest Kelompok Eksperimen 

Data yang diperoleh dari kelas satu SDIT Masjid Raya Lantai Batu 

Batusangkar yang jumlah anak dalam hasil kemampuan literasi siwa sebanyak 

26 siswa. Setelah diperoleh hasil pretest kemampuan literasi siswa tersebut 

dapat dilihat dalam table berikut : 

Tabel 4.12 

Data Pretest Kelompok Eksperimen 

No Kode 

Siswa 

Butir Pengamatan Skor 

Total 

Ketera

ngan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 AQAZ 2 1 3 2 2 1 2 1 2 3 1 20 KM 

2 AR 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 29 M 

3 AAA 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 1 21 KM 

4 AAR 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 17 TM  

5 APB 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 17 TM 

6 AAH 3 3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 24 KM 

7 AAK 2 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 19 KM 

8 AAN 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 22 KM 

9 DAW 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 25 KM 

10 EZY 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 20 KM 

11 GEP 2 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 19 KM 

12 HS 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 19 KM 

13 HAY 3 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 19 KM 
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14 HI 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 26 KM 

15 HFH 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 17 TM 

16 HFH 3 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 21 KM 

17 MAA

H 

1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 12 TM 

18 MAR 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 20 KM 

19 MAEF 2 2 2 1 1 2 1 3 2 1 1 18 TM 

20 MFR 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 15 TM 

21 MRQ 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 31 M 

22 NR 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 21 KM 

23 RAP 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 21 KM 

24 SMA 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 20 KM 

25 ZAG 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 20 KM 

26 ZFH 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 21 KM 

Total 
5

7 

5

4 

5

0 

3

6 

5

2 

5

3 

4

3 

5

8 

4

4 
49 38 

534  

Rata-Rata 
20,5 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 26 orang siswa, yang 

memiliki kemampuan literasi yang tidak mampu sebanyak 6 orang siswa, yang 

memiliki kemampuan literasi kurang mampu sebanyak 18 orang siswa, dan 

yang memiliki kemampuan literasi mampu sebanyak 2 orang siswa. Artinya 

kemampuan literasi siswa tergolong tidak mampu 

Tabel 4.13 

Klasifikasi skor kemampuan literasi pada siswa kelas satu SDIT Masjid 

Raya Lantai Batu Batusangkar 

No Interval Kategori 
Pretest 

F % 

1 35-44 Sangat 

Mampu 

0 0 

2 27-34 Mampu 2 7,7 
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3 19-26 Kurang 

Mampu 

18 69,2 

4 11-18 Tidak 

Mampu 

6 23,1 

Jumlah  26 100 

 

Tabel 4.14  

Data Pretest Kelompok Eksperimen 

 

Berdasarkan grafik di atas terdapat 6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan literasi dengan kategori tidak mampu, 18 orang siswa yang  memiliki 

kemampuan literasi dengan kategori kurang mampu, 2 orang siswa yang memiliki 

kemampuan mampu. 

 

0

5

10

15

20

25

30

35

A
Q

A
Z

A
R

A
A

A

A
A

R

A
P

B

A
A

H

A
A

K

A
A

N

D
A

W

EZ
Y

H
S

H
A

Y H
I

H
FH

H
FH

M
A

A
H

M
A

R

M
A

EF
F

M
FR

M
R

Q

N
R

R
A

P

SM
A

ZA
G

ZF
H

PreTrest 



61 
 

 
 

1. Pelaksanaan Perlakuan/Treatmeant 

 Setelah penulis menentapkan subjek penelitian maka langkah selanjutnya 

adalah merencanakan perlakuan atau Treatmeant yang akan diberikan. Adapun 

bentuk treatmeant yang akan diberikan yaitu kegiatan eksperimen. Pelaksanaan 

Treatmeant atau perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil pretest memberi 

gambaran bahwa kemampuan perkembangan literasi siswa masih tergolong 

kategori rendah dilihat dari hasil pretest, masih terdapat beberapa orang siswa 

yang tidak mampu dalam membaca permulaan awal. Maka dari itu rencana 

pelaksaan Treatmeant sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Jadwal Kegiatan Treatmeant 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 Treatmeant 1 06 Januari 2025 

2 Treatmeant 2 07 Januari 2025 

3 Treatmeant 3 08 Januari 2025 

a. Pelaksanaan Treatmeant 1 

1). Perencanaan  

Pada Treatmeant ini, peneliti menggunakan media big book untuk mengamati 

kemampuan literasi siswa dalam membaca permulaan awal. Untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan. Pada perlakuan pertama, siswa diperkenalkan pada huruf-

huruf dan bentuk huruf. 

2). Pelaksanaan  

Treatmeant pertama dilakukan pada tanggal 06 Januari 2025. Pembelajaran 

membaca permulaan awal. Dalam kegiatan ini peneliti memanfaat media big book 

sebagai media pembelajaran. Sebagai langkah awal peneliti memperkenalkan 

terlebih dahulu apaitu media big book kepada siswa, setelah itu peneliti 
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melakukan kegiatan membaca menggunakan media big book dengan cara yang 

pertama, pengenalan huruf  abjad baik dari segi bentuk maupun bunyinya, kedua 

penggabungan huruf (fonemik) siswa di ajarkan menggabungkan huruf-huruf 

menjadi suku kata. Seperti, huruf “B” dan “A” digabungkan menjadi “BA”, ketiga 

membentuk suku kata sederhana siswa diajarkan menggabungkan beberapa suku 

kata untuk membentuk kata sederhana. Contohnya, “ka” dan “ki” menjadi “kaki”, 

pola membaca big book ini dilakukan dengan beulang- ulang, Setelah itu peneliti 

mengadakan sesi tanya jawab dengan siswa untuk menggali sejauh mana 

pemahaman mereka tentang bunyi huruf, bentuk huruf, suku kata dan kata 

sederhana.   

Tabel 4.16 

Data Treatmeant 1 

No Kode 

Siswa 

Butir Pengamatan Skor 

Total 

Ketera

ngan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 AQAZ 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3  2 25 KM 

2 AR 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 30    M 

3 AAA 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 KM 

4 AAR 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2   24 KM 

5 APB 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 23 KM 

6 AAH 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2   27 M 

7 AAK 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2  2 23 KM 

8 AAN 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 26 KM 

9 DAW 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 27 M 

10 EZY 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 23 KM 

11 GEP 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 KM 

12 HS 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 25 KM 

13 HAY 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 28 M 

14 HI 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 28 M 

15 HFH 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 25 KM 

16 HFH 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 26 KM 

17 MAA 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 KM 
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H 

18 MAR 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 KM 

19 MAEF 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 23 KM 

20 MFR 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 24 KM 

21 MRQ 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3   31 M 

22 NR 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 25 KM 

23 RAP 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 26 KM 

24 SMA 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 26 KM 

25 ZAG 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 27 M 

26 ZFH 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 27 M 

Total 
5

9 

6

1 

6

4 

5

5 

6

0 

7

0 

5

5 

7

7 

5

6 
57 55 

665  

Rata-Rata 
25,5 

    3). Evaluasi  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada treatmeant pertama untuk sub indikator 

pertama 19 orang siswa masih kurang mampu menyebutkan simbol huruf vokal, 7 

orang siswa sudah mampu menyebutkan huruf vokal. Sub indikator kedua 17 

orang siswa kurang mampu menyebutkan huruf konsonen dalam sebuah kata, 9 

orang siswa mampu menyebutkan huruf konsonen dalam sebuah kata. Sub 

indikator ketiga 15 orang siswa kurang mampu mengikuti pola membaca secara 

berulang ulang, 10 orang siswa sudah mampu mengikuti pola membaca secara 

berulang ulang, 1 orang siswa sudah sangat mampu mengikuti pola membaca 

secara berulang ulang. Sub indikator keempat 23 orang siswa kurang mampu 

mengeja kata lain yang belum disebutkan, 3 orang siswa sudah mampu mengeja 

kata lain yg belum disebutkan. Sub indikator kelima 18 orang siswa kurang 

mampu menyebutkan huruf dalam urutan yang benar dalam sebuah kata, 8 orang 

siswa sudah mampu menyebutkan huruf dalam urutan yang benar dalam sebuah 

kata. Sub indikator keenam 8 orang siswa kurang mampu mengidentifikasi bunyi 

huruf dan menghubungkannya dengan bentuk huruf, 18 orang siswa sudah 

mampu mengidentifikasi bunyi huruf dan menghubungkannya dengan bentuk 

huruf. Sub indikator ketujuh 24 orang siswa kurang mampu mengeja kata dengan 

benar selama sesi membaca, 2 orang siswa sudah mampu mengeja kata dengan 
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benar selama sesi membaca. Sub indikator kedelapan 1 orang siswa kurang 

mampu mengingat dan mengulang kata yang telah disebutkan sebelumnya, 25 

orang siswa sudah mampu mengingat dan mengulang kata yang telah disebutkan 

sebelumnya. Sub indikator kesembilan 22 orang siswa kurang mampu menjawab 

pertanyaan sederhana tentang isi bacaan, 4 orang siswa sudah mampu menjawab 

pertanyaan sederhana tentang isi bacaan. Sub indikator kesepuluh 21 orang siswa 

kurang mampu membaca suku kata sederhana, 5 orang siswa sudah mampu 

membaca suku kata sederhana. Sub indikator kesebelas 23 orang siswa kurang 

mampu membaca suku kata gabungan, 3 orang anak sudah mampu membaca suku 

kata gabungan. 

Berdasarkan gambaran tretameant pertama ini, dikategorikan banyak 

siswa yang perkembangan literasinya kurang mampu dan membutuhkan 

treatmeant selanjutnya, agar perkembangan literasi pada siswa dapat berkembang 

secara optimal. 

b. Pelaksanaan Treatmeant 2 

1). Perencanaan  

Pada Treatmeant ini, peneliti menggunakan media big book untuk 

mengamati kemampuan literasi siswa dalam membaca permulaan awal. Untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan. Pada perlakuan pertama, siswa 

diperkenalkan pada huruf-huruf, bentuk huruf, membaca suku kata sederhana, 

dan membaca suku kata gabungan. 

2).  Pelaksanaan 

Treatmeant kedua dilakukan pada tanggal 07 Januari 2025. Pembelajaran 

membaca permulaan awal. Dalam kegiatan ini peneliti memanfaatkan media 

big book sebagai media pembelajaran. Peneliti melakukan kegiatan membaca 

menggunakan media big book dengan cara yang pertama, pengenalan huruf  

abjad baik dari segi bentuk maupun bunyinya, kedua penggabungan huruf 

(fonemik) siswa di ajarkan menggabungkan huruf-huruf menjadi suku kata. 
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Seperti, huruf “B” dan “A” digabungkan menjadi “BA”, ketiga membentuk 

suku kata sederhana siswa diajarkan menggabungkan beberapa suku kata untuk 

membentuk kata sederhana. Contohnya, “ka” dan “ki” menjadi “kaki”, pola 

membaca big book ini dilakukan dengan beulang- ulang, Setelah itu peneliti 

mengadakan sesi tanya jawab dengan siswa untuk menggali sejauh mana 

pemahaman mereka tentang bunyi huruf, bentuk huruf, suku kata dan kata 

sederhana.  

Tabel 4.17 

Data Treatmeant 2 

No Kode 

Siswa 

Butir Pengamatan Skor 

Total 

Ketera

ngan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 AQAZ 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 27 M 

2 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 M 

3 AAA 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 30 M 

4 AAR 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 27 M 

5 APB 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 30 M 

6 AAH 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 29 M 

7 AAK 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 27 M 

8 AAN 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 29 M 

9 DAW 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 31 M 

10 EZY 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 28 M 

11 GEP 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 28 M 

12 HS 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 29 M 

13 HAY 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 30 M 

14 HI 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 31 M 

15 HFH 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 27 M 

16 HFH 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 28 M 

17 MAA

H 
3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 28 M 

18 MAR 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 28 M 

19 MAEF 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 28 M 

20 MFR 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 27 M 
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21 MRQ 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 32 M 

22 NR 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 27 M 

23 RAP 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 29 M 

24 SMA 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 27 M 

25 ZAG 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 28 M 

26 ZFH 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 29  M 

Total 
6

5 

7

5 

7

8 

6

2 

6

4 

7

8 

5

7 

7

8 

5

8 
78 54 747 

 

Rata-Rata 
28,7 

3).  Evaluasi  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada treatmeant kedua untuk sub 

indikator pertama 11 orang siswa masih kurang mampu menyebutkan simbol 

huruf vokal, 15 orang siswa sudah mampu menyebutkan huruf vokal. Sub 

indikator kedua 3 orang siswa kurang mampu menyebutkan huruf konsonen 

dalam sebuah kata, 23 orang siswa mampu menyebutkan huruf konsonen 

dalam sebuah kata. Sub indikator ketiga 1 orang siswa kurang mampu 

mengikuti pola membaca secara berulang ulang, 24 orang siswa sudah mampu 

mengikuti pola membaca secara berulang ulang, 1 orang siswa sudah sangat 

mampu mengikuti pola membaca secara berulang ulang. Sub indikator keempat 

16 orang siswa kurang mampu mengeja kata lain yang belum disebutkan, 10 

orang siswa sudah mampu mengeja kata lain yg belum disebutkan. Sub 

indikator kelima 15 orang siswa kurang mampu menyebutkan huruf dalam 

urutan yang benar dalam sebuah kata, 11 orang siswa sudah mampu 

menyebutkan huruf dalam urutan yang benar dalam sebuah kata. Sub indikator 

keenam 26 orang siswa sudah mampu mengidentifikasi bunyi huruf dan 

menghubungkannya dengan bentuk huruf. Sub indikator ketujuh 21 orang 

siswa kurang mampu mengeja kata dengan benar selama sesi membaca, 5 

orang siswa sudah mampu mengeja kata dengan benar selama sesi membaca. 

Sub indikator kedelapan 26 orang siswa sudah mampu mengingat dan 

mengulang kata yang telah disebutkan sebelumnya. Sub indikator kesembilan 

20 orang siswa kurang mampu menjawab pertanyaan sederhana tentang isi 
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bacaan,  6 orang siswa sudah mampu menjawab pertanyaan sederhana tentang 

isi bacaan. Sub indikator kesepuluh 26 orang siswa sudah mampu membaca 

suku kata sederhana. Sub indikator kesebelas 22 orang siswa kurang mampu 

membaca suku kata gabungan, 4 orang anak sudah mampu membaca suku kata 

gabungan. 

Berdasarkan gambaran treatmeant kedua ini dapat dilihat perkembangan 

literasi siswa dalam kegiatan menyebutkan huruf vokal,  dan huruf konsonan 

sudah ada siswa yang  mampu, tetapi masih banyak yang kurang mampu dalam  

membaca suku kata gabungan, mencoba mengeja kata lain, maka dari itu 

diberikan treatmeant selanjutnya, 

c. Pelaksanaan Treatmeant  3 

1). Perencanaan  

Pada Treatmeant ini, peneliti menggunakan media big book untuk 

mengamati kemampuan literasi siswa dalam membaca permulaan awal. Untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan. Pada perlakuan pertama, siswa 

diperkenalkan pada huruf-huruf, bentuk huruf, membaca suku kata sederhana, 

dan membaca suku kata gabungan. 

2).  Pelaksanaan  

Treatmeant kedua dilakukan pada tanggal 08 Januari 2025. Pembelajaran 

membaca permulaan awal. Dalam kegiatan ini peneliti memanfaatkan media 

big book sebagai media pembelajaran. Peneliti melakukan kegiatan membaca 

menggunakan media big book dengan cara yang pertama, pengenalan huruf  

abjad baik dari segi bentuk maupun bunyinya, kedua penggabungan huruf 

(fonemik) siswa di ajarkan menggabungkan huruf-huruf menjadi suku kata. 

Seperti, huruf “B” dan “A” digabungkan menjadi “BA”, ketiga membentuk 

suku kata sederhana siswa diajarkan menggabungkan beberapa suku kata untuk 

membentuk kata sederhana. Contohnya, “ka” dan “ki” menjadi “kaki”, pola 

membaca big book ini dilakukan dengan beulang- ulang, Setelah itu peneliti 
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mengadakan sesi tanya jawab dengan siswa untuk menggali sejauh mana 

pemahaman mereka tentang bunyi huruf, bentuk huruf, suku kata dan kata 

sederhana.   

Tabel 4.18  

Data Treatmeant 3 

No Kode 

Siswa 

Butir Pengamatan Skor 

Total 

Ketera

ngan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 AQAZ 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 31 M 

2 AR 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 34 M 

3 AAA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 M 

4 AAR 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 35 SM 

5 APB 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 M 

6 AAH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 M 

7 AAK 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 33 M 

8 AAN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 34 M 

9 DAW 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 31 M 

10 EZY 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 33 M 

11 GEP 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 34 M 

12 HS 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 34 M 

13 HAY 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 M 

14 HI 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 31 M 

15 HFH 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 34 M 

16 HFH 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 32 M 

17 MAA

H 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 SM 

18 MAR 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 30 M 

19 MAEF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 SM 

20 MFR 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 35 SM 

21 MRQ 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 34 M 

22 NR 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 33 M 

23 RAP 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 32 M 

24 SMA 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 35 SM 



69 
 

 
 

25 ZAG 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 SM 

26 ZFH 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 37 SM 

Total 
7

9 

7

8 

8

3 

7

8 

6

9 

8

9 

7

1 

8

7 

7

6 
79 71 868 

 

Rata-Rata 
33,3 

3).  Evaluasi  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada treatmeant kedua untuk sub 

indikator pertama 25 orang siswa sudah mampu menyebutkan simbol huruf 

vokal, 1 orang siswa sudah sangat mampu menyebutkan huruf vokal. Sub 

indikator kedua  25 orang siswa mampu menyebutkan huruf konsonen dalam 

sebuah kata. Sub indikator ketiga  18  orang siswa sudah mampu mengikuti 

pola membaca secara berulang ulang, 8 orang siswa sudah sangat mampu 

mengikuti pola membaca secara berulang ulang. Sub indikator keempat 26 

orang siswa sudah mampu mengeja kata lain yg belum disebutkan. Sub 

indikator kelima 9 orang siswa kurang mampu menyebutkan huruf dalam 

urutan yang benar dalam sebuah kata, 17 orang siswa sudah mampu 

menyebutkan huruf dalam urutan yang benar dalam sebuah kata. Sub indikator 

keenam 15 orang siswa sudah mampu mengidentifikasi bunyi huruf dan 

menghubungkannya dengan bentuk huruf, 11 orang siswa sudah sangat mampu 

mengidentifikasi bunyi huruf dan menghubungkannya dengan bentuk huruf. 

Sub indikator ketujuh 7 orang siswa kurang mampu mengeja kata dengan benar 

selama sesi membaca, 19 orang siswa sudah mampu mengeja kata dengan 

benar selama sesi membaca. Sub indikator kedelapan 17 orang siswa sudah 

mampu mengingat dan mengulang kata yang telah disebutkan sebelumnya, 9 

oranf siswa sudah sangat mampu mengingat dan mengulang kata yang telah 

disebutkan sebelumnya. Sub indikator kesembilan 1 orang siswa kurang 

mampu menjawab pertanyaan sederhana tentang isi bacaan,  25 orang siswa 

sudah mampu menjawab pertanyaan sederhana tentang isi bacaan. Sub 

indikator kesepuluh 25 orang siswa sudah mampu membaca suku kata 

sederhana, 1 orang siswa sudah sangat mampu membaca suku kata sederhana. 
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Sub indikator kesebelas 7 orang siswa kurang mampu membaca suku kata 

gabungan, 19 orang anak sudah mampu membaca suku kata gabungan. 

Berdasarkan kegiatan dan pelaksanaan tretameant yang telah dilakukan 

pada treatmeant keempat dapat diketahui kemampyan perkemaban literasi pada 

siswa sudah berkembang. 

C. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Pengukuran Literasi Siswa 

Membaca Permulaan Awal Pada Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.19 

Data Hasil PostTest 

No Kode 

Siswa 

Butir Pengamatan Skor 

Total 

Ketera

ngan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 AQAZ 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 SM 

2 AR 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 42 SM 

3 AAA 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 SM 

4 AAR 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 SM 

5 APB 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 SM 

6 AAH 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 SM 

7 AAK 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 42 SM 

8 AAN 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 42 SM 

9 DAW 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 42 SM 

10 EZY 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 SM 

11 GEP 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 37 SM 

12 HS 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 36 SM 

13 HAY 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 SM 

14 HI 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 40 SM 

15 HFH 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 SM 

16 HFH 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 40 SM 

17 MAA

H 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 M 

18 MAR 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 38 SM 
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19 MAEF 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 35 SM 

20 MFR 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 35 SM 

21 MRQ 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 41 SM 

22 NR 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 38 SM 

23 RAP 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 SM 

24 SMA 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 37 SM 

25 ZAG 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 42 SM 

26 ZFH 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 41 SM 

Total 
9

5 

9

7 

9

9 

8

1 

9

3 

1

0

1 

8

7 

1

0

0 

9

2 

10

0 
95 

1040 

 

Rata-Rata 
40 

 Tabel Grafik 4.20 

Data Posttest 

 

Berdasarkan grafik di atas terdapat 1 orang siswa yang memiliki 

kemampuan literasi dengan kategori mampu, 25 orang siswa yang  memiliki 

kemampuan literasi dengan kategori sangat mampu. 

 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

50

A
Q

A
Z

A
R

A
A

A

A
A

R

A
P

B

A
A

H

A
A

K

A
A

N

D
A

W

EZ
Y

G
EP H

S

H
A

Y H
I

H
FH

H
FH

M
A

A
H

M
A

R

M
A

EF

M
FR

M
R

Q

N
R

R
A

P

SM
A

ZA
G

ZF
H

Posttest



72 
 

 
 

a. Analisi Butir Pernyataan Perkembangan Literasi Siswa 

1). Indikator menyebutkan huruf vocal maupun konsonan dalam sebuah 

kata 

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu menyebutkan simbol huruf vocal dengan baik 

selama sesi membaca (a, i, u, e, o) 

Tabel 4.21 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 1 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 17 68 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,65 

Mampu 3 9 27 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 95 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 9 dengan nilai 27, sangat mampu sebanyak 17 responden dengan 

nilai 68. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,65. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,65 dengan kategori 

sangat mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu menyebutkan huruf konsonan dalam sebuah 

kata  
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Tabel 4.22 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 2 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 19 76 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,73 

Mampu 3 7 21 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 97 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 7 dengan nilai 21, sangat mampu sebanyak 17 responden dengan 

nilai 76. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,73. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,73 dengan kategori 

sangat mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Menyebutkan Huruf Vocal Maupun Konsonan 

Dalam Sebuah Kata 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 3,69 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai menyebutkan huruf vocal maupun konsonan dalam sebuah kata 

dinilai sangat baik. Dengan nilai grand mean 3,69 
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2). Indikator menyebutkan keaktifan dan minat baca siswa  

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu mengikuti pola membaca berulang dengan 

antusias 

Tabel 4.23 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 3 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 21 84 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,80 

Mampu 3 5 15 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 99 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 5 dengan nilai 15, sangat mampu sebanyak 21 responden dengan 

nilai 84. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,80. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,80 dengan kategori 

sangat mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu mencoba mengeja kata-kata lain yang belum 

disebutkan  
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Tabel 4.24 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 4 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 3 12 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,11 

Mampu 3 23 69 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 81 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 3 dengan nilai 23, sangat mampu sebanyak 3 responden dengan 

nilai 12. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,11. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,11 dengan kategori 

mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Menyebutkan Keaktifan Dan Minat Baca 

Siswa 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 3,45 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai menyebutkan keaktifan dan minat baca siswa dinilai sangat baik. 

Dengan nilai grand mean 3,45 
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3). Indikator menyebutkan dan menghubungkan tulisan dan kalimat 

sederhana 

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu menyebutkan huruf dalam urutan yang benar 

untuk membentuk sebuah kata 

Tabel 4.25 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 5 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 15 60 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,57 

Mampu 3 11 33 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 93 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 11 dengan nilai 33, sangat mampu sebanyak 15 responden 

dengan nilai 60. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 

3,57. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,57 dengan 

kategori sangat mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu mengidentifkasi bunyi huruf dan 

menghubungkannya dengan bentuk huruf 
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Tabel 4.26 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 6 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 23 92 X=
  

 
 

X=
   

  
 

X=3,88 

Mampu 3 3 9 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 101 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 3 dengan nilai 9, sangat mampu sebanyak 23 responden dengan 

nilai 92. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,88. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,88 dengan kategori 

sangat mampu. 

c). Pernyataan 3 : Siswa mampu mengeja kata dengan benar selama sesi 

membaca  

Tabel 4.27 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 7 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 9 36 X=
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Mampu 3 17 51 X=
  

  
 

X=3,34 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 87 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 17 dengan nilai 51, sangat mampu sebanyak 9 responden dengan 

nilai 36. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,34. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,34 dengan kategori 

sangat mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Menyebutkan Dan Menghubungkan Tulisan 

Dan Kalimat Sederhana 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

              

 
 = 5,39 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai menyebutkan dan menghubungkan tulisan dan kalimat sederhana 

dinilai sangat baik. Dengan nilai grand mean 5,39 

4). Indikator mengidentifikasi pemahaman bacaan dasar  

a). Pernyataan 1 : Siswa mampu mengingat dan mengulang kata yang telah 

diajarkan sebelumnya   

Tabel 4.28 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 8 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

Mean 

(X) 
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∑Ⅹ 

Sangat Mampu 4 22 88 X=
  

 
 

X=
   

  
 

X=3,84 

Mampu 3 4 12 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 100 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 4 dengan nilai 12, sangat mampu sebanyak 22 responden dengan 

nilai 88. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,84. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,84 dengan kategori 

sangat mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu menjawab pernyataan sederhana tentang isi 

bacaan  

Tabel 4.29 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 9 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 14 56 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,53 

Mampu 3 12 36 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 92 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 
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sebanyak 12 dengan nilai 36, sangat mampu sebanyak 14 responden 

dengan nilai 56. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 

3,53. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,53 dengan 

kategori sangat mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Mengidentifikasi Pemahaman Bacaan Dasar  

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 3,68 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai mengidentifikasi pemahaman bacaan dasar dinilai sangat baik. 

Dengan nilai grand mean 3,68 

5). Indikator mengidentifikasi membaca suku kata 

a). Pernyataan 1 :Siswa mampu membaca suku kata sederhana (contoh : ba, 

bi, bu) 

Tabel 4.30 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 10 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 22 88 X=
  

 
 

X=
   

  
 

X=3,84 

Mampu 3 4 12 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 100 
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Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 4 dengan nilai 12, sangat mampu sebanyak 22 responden dengan 

nilai 88. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,84. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,84 dengan kategori 

sangat mampu. 

b). Pernyataan 2 : Siswa mampu membaca suku kata gabungan (contoh : bal, 

ban, bum) 

Tabel 4.31 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan 11 

Jawaban Skor 

Jumlah 

Responden 

(N) 

Nilai 

Lembar 

Observasi 

∑Ⅹ 

Mean 

(X) 

Sangat Mampu 4 17 68 X=
  

 
 

X=
  

  
 

X=3,65 

Mampu 3 9 27 

Kurang Mampu 2 0 0 

Tidak Mampu 1 0 0 

Jumlah  26 95 

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan nomor satu yang memuat 

sebanyak 26 responden maka dapat diketahui bahwa jawaban mampu 

sebanyak 9 dengan nilai 27, sangat mampu sebanyak 17 responden dengan 

nilai 68. Adapun untuk nilai mean yang diperoleh adalah sebesar 3,65. 

Adapun untuk nilai mean yang diperoleh sebesar 3,65 dengan kategori 

sangat mampu. 

c). Nilai Grand Mean Indikator Mengidentifikasi Membaca Suku Kata 



82 
 

 
 

Grand Mean (X) = 
                      

                 
   = 

         

 
 = 3,74 

Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pernyataan 

mengenai mengidentifikasi membaca suku kata dinilai sangat baik. Dengan 

nilai grand mean 3,74 

Tabel 4.32 

Perolehan Data Hasil Perkembangan Literasi Siswa Di SDIT Masjid Raya 

Lantai Batu Batusangkar 

No Interval Kategori 
Pretest 

F % 

1 35-44 Sangat 

Mampu 

25 96,15 

2 27-37 Mampu 1 3,85 

3 19-26 Kurang 

Mampu 

0 0 

4 11-18 Tidak 

Mampu 

0 0 

Jumlah  26 100 

1. Data Perbandingan Nilai Hasil Perkembangan Literasi Siswa Antara 

Pretest Dan Posttest 

Treatmeant sudah dilakukan sebanyak tiga kalu, maka langkah selanjutnya 

ialah mencoba lakukan uji statistik (test-t) untuk melihat berpengaruh atau tidak 

berpengaruh kegiatan yang telah terlaksana pada penelitian ini. 
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Hal ini dilakukan agar bisa mengetahui pengaruh setelah diberikan treatmeant, 

uji-t dilakukaan untuk melihat pengaruh media big book terhadap perkembangan 

literasi siswa. Data posttest dilakukan untuk melihat hasil akhir capaian indikator 

yang telah siswa lakukan dan capai. Perbandingan hasil pretest dan posttest pada 

tabel berikut ini :  

Tabel 4.33 

Data Perbandingan Hasil Pretest dan Hasil Posttest 

No 
Nama 

Siswa 

Nilai Pretest Nilai Posttest Selisih 

(D) 
(D)

2
 

Skor Kriteria Skor Kriteria 

1 AQAZ 20 KM 43 SM -23 529 

2 AR 29 M 42 SM -13 169 

3 AAA 21 KM 42 SM -21 441 

4 AAR 17 TM 42 SM -25 625 

5 APB 17 TM 43 SM -26 676 

6 AAH 24 KM 42 SM -18 324 

7 AAK 19 KM 42 SM -23 529 

8 AAN 22 KM 42 SM -20 400 

9 DAW 25 KM 42 SM -17 289 

10 EZY 20 KM 43 SM -23 529 

11 GEP 19 KM 37 SM -18 324 

12 HS 19 KM 36 SM -17 289 

13 HAY 19 KM 42 SM -23 529 

14 HI 26 KM 40 SM -14 196 

15 HFH 17 TM 41 SM -24 576 

16 HFH 21 KM 40 SM -19 361 

17 MAAH 12 TM 33 M -21 441 

18 MAR 20 KM 38 SM -18 324 

19 MAEF 18 TM 35 SM -17 289 

20 MFR 15 TM 35 SM -20 400 
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21 MRQ 31 M 41 SM -10 100 

22 NR 21 KM 38 SM -17 289 

23 RAP 21 KM 41 SM -20 400 

24 SMA 20 KM 37 SM -17 289 

25 ZAG 20 KM 42 SM -22 284 

26 ZFH 21 KM 41 SM -20 400 

Jumlah 534  1040  -506 10.002 

Rata- rata 20,5  40    

Berdasarkan tabel perbandingan di atas skor posttest dapat diketahui 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari hasil pretest yang dilakukan pada 

awal penelitian. Dilihat dari itu ada peningkatan terhadap perkembangan literasi 

membaca permulaan pada siswa. 

Tabel Grafik 4.34 

Grafik Perbandingan Nilai Pretest Dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat jelas bahwa terjadinya 

peningkatan kemampuan literasi pada siswa kelas satu. Pada kelompok 
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eksperimen sebelum dilakukan treatmeant nilai rata-ratanya adalah 20,5 setelah 

dilakukan treatmeant sebanyak 3 kali nilai rata-ratanya adalah 40.  Tabel dan 

grafik menggambarkan bahwa semua siswa mengalami perkembangan dan 

peningkatan pada kemampuan literasi membaca permulaan awal. Ketika 

diketahui hasil pretest dan posttest maka untuk melihat signifikan atau tidaknya 

peningkatan pada perkembangan literasi siswa menggunakan media big book 

dilakukan dengan analisis uji beda (uji-t). 

3. Penguji Persyaratan Analisis Data 

1). Data Berdristribusi Normal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest  .156 26 .106 .938 26 .118 

Posttest .147 26 .153 .953 26 .277 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil  tes normalitas di atas menjelaskan bahwa dengan Kolmogorov-

Smirnv data yang diperoleh adalah 0,277  > 0.05. Artinya 0,277 lebih besar 

dari 0,05 maka data tersebut berdristribusi normal. 

2). Data Berdristribusi Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksud untuk melihat data sampel berasal dari populasi 

yang memiliki varian yang sama. Kehomogenan dipenuhi jilka nilai sig ≥ 0,05, 

maka variasi setiap sampel sama (homogen). Sebaliknya jika signifikasi yang 

diperoleh < 0,05, maka setiap variasi sampel tidak sama (tidak homogen). 

Dengan bantuan perangkat lunak computer pengolahan data statistik SPSS 22 

hasil uji homogen ditunjukkan tabel berikut : 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.435 5 16 .265 
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ANOVA 

Pretest   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 144.449 9 16.050 1.751 .157 

Within Groups 146.667 16 9.167   

Total 291.115 25    

 

       Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat 

homogen. Hal ini terlihat dari nilai sig. Sebesar 157 > 0,05. 

3). Hasil Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis data, dan didapatkanbahwa data 

hasil kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini berdristribusi normal dan 

homogen. Maka lankah selanjutnya yang akan dilakulan peneliti adalah analisis 

data yaitu uji hipotesis menggunakan uji-t. uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh media big book terhadap perkembangan literasi 

membaca permulaan awal siswa. Pada pengujian uji-t ini, peneliti akan 

menampilkan hasil uji-t dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel uji-t di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat diambi kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media big book terhadap 

perkembangan literasi membaca permulaan awal siswa pada kelas satu SDIT 

Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest  - Posttest 21.000 3.868 .759 22.562 19.438 27.685 25 .000 
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D. Pembahasan  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetaui pengaruh media big book 

terhadap perkembangan literasi siswa pada kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai 

Batu Batusangkar. Penelitian ini menggunakan penedekatan one group pretest 

posttest design.  Sebelum diberikan perlakuan, siswa diberikan tes awal berupa 

pretest yang telah disesuaikan dengan indikator perkembangan literasi siswa. 

Setelah itu  peneliti merancang untuk memberikan treatmeant/perlakuan dengan 

menggunakan media big book sebanyak 3 kali perlakuan. Selanjutnya, siswa 

diberikan tes akhir berupa posttest untuk mengukur kemampuan literasi siswa 

setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan media big book. 

Berdasrakan hasil penelitian yang diperoleh bahwa media big book efektif 

digunakan untuk meningkatkan perkembangan literasi pada siswa kelas satu di 

SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. Dibuktikan dengan hasil tes praktik 

siswa pada nilai rata-rata posttest yaitu 40 sedangkan nilai rata-rata pretest yaitu 

20,5 . Dari hasil tersebut dapat ditemukan bahwa hasil dari uji-t di dapatkan nilai 

sig. 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) ditolak. Hal ini 

terjadi karena t0 lebih besar dari tt. Nilai uji thitung  yang peneliti peroleh yaitu 

sebesar 27.685 sedangkan nilai t tabel 2.059  dengan taraf signifikansi 5%.Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran yang tidak diberi perlakuan dengan pembelajaran yang diberi 

perlakukan dengan media big book. Perbedaan perlakuan ini menunjukkan bahwa 

media big book efektif digunakan terhadap perkembangan literasi siswa pada 

kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar yang ditunjukkan 

dengan perubahan nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 20,5, nilai rata-rata posttest 

sebesar 40. 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media big book yang dilakukan 

peneliti selama 3 kali perlakuan/treatmeant dalam proses literasi siswa dalam 

membaca permulaan awal yaitu meliputi langkah-langkah sebagai berikut yaitu : 

langkah pertama, peneliti menyiapkan media big book dengan ilustrasi yang 

menarik dan sesuai dengan pembelajaran siswa kelas satu, pilihan tema yang 
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peneliti pilih yaitu tentang binatang. Langkah kedua yaitu peneliti 

memperkenalkan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan media big book 

kepada siswa. Sebelum dimulainya pembelajaran melakukan kegiatan ice 

breaking terlebih dahulu yang dipimpim oleh guru dan diikuti oleh seluruh siswa.  

Langkah keempat peneliti menunjukkan gambar yang ada pada media big book, 

setelah itu peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana tentang gambar 

yang ada pada media big book untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Langlah kelima peneliti mengajak siswa untuk mengenali huruf 

demi huruf mulai dari huruf vocal yang ada pada media big book dan huruf 

konsonan yang ada pada media big book. Peneliti menggunakan jari untuk 

menunjuk huruf yang sedang dibaca, sehingga siswa dapat belajar 

menghubungkan bunyi dengan bentuk huruf, proses ini dilakukan berulang-ulang. 

Proses pembelajarannya dimulai dari suku kata diuraikan menjadi suku kata , 

kemudian diuraikan menjadi huruf per huruf. Contohnya :  

 

KUCING 

KU – CI – NG 

K – U – C – I – N – G 

 

PEPAYA 

PE – PA – YA  

P – E – P – A – Y – A  

 

Langkah keenam yaitu setelah peneliti membaca secara bersama kemudian 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan sederhana kepada siswa, masing-

masing siswa memiliki tanggung jawab menjawab 1 pertanyaan.  

Selama proses pembelajaran menggunakan media big book, peneliti 

melakukan observasi dengan meminta bantuan observer/guru kelas 1 dalam 

mengamati ketercapaian indikator perkembangan literasi siswa selama proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, ada 11 sub 

indikator perkembangan literasi siswa yang diamati, yaitu menyebutkan simbol 
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huruf vocal, menyebutkan huruf konsonan, mengikuti pola membaca berulang-

ulang dengan antusias, mengeja kata lain yang belum disebutkan dengan antusias, 

menyebutkan huruf dalam urutan yang benar untuk membentuk sebuah kata, 

mampu mengingat dan mengulang kata yang diajarkan sebelumnya, menjawab 

pertanyaan sederhana tentang isi bacaan, membaca suku kata sederhana (contoh : 

ba, bi, bu), membaca suku kata gabungan (contoh : bal, ban, bum). 

Pada proses pembelajaran mengeja kata atau membaca permulaan awal siswa 

dilatih untuk mengenal huruf hingga membentuk suku kata, siswa juga dilatih 

untuk bertanya mengenai huruf atau suku kata yang belum dimengerti sehingga 

dengan penggunaan media big book ini siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, 

dan ketika peneliti atau temannya bertanya siswa dapat menjawab pertanyaan 

serta mengungkapkan argumennya. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Nifa Nailul Rahmah, dkk (Rahmah & 

Amaliya, 2022) juga menguatkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti. 

Penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Big book Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu terdapat pengaruh penggunaan media big book terhadap 

kemampuan membaca permulaan awal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

media big book dapat mempengaruhi keaktifan siswa dan keterampilan siswa 

dalam membaca. Siswa semakin lancer membaca dengan adanya media big book, 

perkembangan bahasa lisan anak dengan menggunakan model membaca yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk membaca. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Yuni Purwanti, dkk (Purwanti & 

Apriliani, 2019) juga menguatkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti. 

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Big book Literasi 

Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh penggunaan media big 

book terhadap keterampilan membaca permulaan. Rata-rata hasil belajar setelah 

pembelajaran dengan media big book lebih tinggi. Hal ini berarti bahwa media big 

book literasi efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

sekolah dasar.  
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Selaras dengan hal itu, (Kiromi & Fauziah, 2016) mengemukakan bahwa 

manfaat menggunakan media big book terhadap perkembangan literasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Anak termotivasi untuk belajar membaca lebih cepat 

2. Anak tumbuh percaya dirinya karena telah sukses sebagai pembaca awal 

3. Anak belajar dalam suasana yang menyenangkan  

4. Puncak dari semuanya, secara alamiah anak sangat menggemari cerita, baik 

cerita yang berbeda maupun yang sma 

Media big book dapat memberikan manfaat dalam proses perkembangan 

literasi salah satunya adalah siswa tidak hanya bisa membaca tapi juga senang 

membaca, siswa dilibatkan aktif dalam membaca. Literasi sangatlah penting 

dilatih semenjak sekolah dasar. Adapun tujuannya yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis, meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penggunaan media big 

book terhadap perkembangan literasi siswa ini dapat dikatakan berhasil dan 

mempunyai pengaruh terhadap perkembangan literasi siswa pada kelas satu di 

SDIT Masjid Raya Lantai Batu Batusangkar. 

Dalam penelitian mengenai penggunaan Big book dalam meningkatkan literasi 

siswa kelas satu, terdapat beberapa kendala yang mungkin dihadapi oleh peneliti. 

Pertama, peneliti atau guru yang terlibat mungkin kurang memiliki keterampilan 

untuk menggunakan Big book secara kreatif dan menarik. Hal ini bisa mencakup 

cara membacakan cerita dengan intonasi yang tepat, menampilkan ilustrasi secara 

efektif agar siswa tertarik, atau melibatkan siswa melalui berbagai aktivitas 

interaktif yang relevan dengan konten dalam Big book. Kurangnya kemampuan 

ini dapat memengaruhi efektivitas penggunaan media Big book sebagai alat 

pembelajaran literasi. Kedua, akses terhadap Big book yang memadai dan sesuai 

kebutuhan sering kali menjadi masalah, terutama di sekolah dengan anggaran 

terbatas. Tidak semua sekolah memiliki sumber daya untuk menyediakan Big 

book yang berkualitas atau relevan dengan kurikulum yang diterapkan. Apabila 
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guru atau peneliti harus membuat Big book sendiri, mereka memerlukan 

keterampilan khusus, waktu yang cukup, dan biaya tambahan untuk menciptakan 

Big book yang menarik, berkualitas tinggi, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa kelas satu. Ketiga, tantangan lain yang dihadapi adalah 

menjaga perhatian siswa kelas satu agar tetap fokus selama sesi pembelajaran 

menggunakan Big book. Siswa pada usia ini cenderung memiliki rentang 

perhatian yang pendek, sehingga durasi penggunaan Big book yang terlalu 

panjang dapat membuat mereka kehilangan minat dan konsentrasi. Hal ini 

menjadi kendala signifikan dalam memastikan pembelajaran berlangsung efektif 

dan tujuan literasi tercapai. Keempat, kurangnya dukungan dari orang tua di 

rumah juga menjadi salah satu kendala penting. Orang tua memiliki peran besar 

dalam memperkuat literasi siswa melalui pengulangan atau penguatan materi yang 

telah diajarkan di sekolah. Namun, jika orang tua tidak terlibat aktif atau tidak 

memberikan dukungan, seperti menyediakan waktu untuk membaca bersama anak 

atau menyediakan buku bacaan lain di rumah, maka upaya meningkatkan literasi 

siswa melalui Big book menjadi kurang optimal. Dukungan yang minim ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya 

literasi atau keterbatasan waktu dan sumber daya di rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas  satu SDIT Masjid Raya 

Lantai Batu Batusangkar terkait efektivitas media big book  terhadap 

perkembangan literasi membaca permulaan awal siswa, terdapat peningkatan 

yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

pretest sebesar 20,5  yang meningkat menjadi 40 pada posttest. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas satu berada 

pada kategori sangat mampu. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media big book terbukti efektif dalam meningkatkan perkembangan literasi 

siswa  membaca permulaan awal kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai Batu 

Batusangkar. 

Hal di atas dapat dilihat dari hasil tes membaca permulaan awal siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media big book . Berdasarkan analisis 

data uji t pada pengujian hipotesis diperoleh T0 sebesar 27.685 dan Tt sebesar 

2.059 dengan taraf signifikansi 5% karena T0 > Tt maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat efektivitas media big book 

terhadap perkembangan literasi siswa pada kelas satu di SDIT Masjid Raya Lantai 

Batu Batusangkar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengemukkan beberapa saran  

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan menjadi lebih aktif, inovatif, kreatif, dan percaya diri 

untuk tampil di depan. Jangan takut membuat kesalahan, dan ikut merespon 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta ikut lebih cepat tanggap dalam 

pembelajaran. 
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2. Bagi Guru  

Media big book ini memiliki kelebihan yaitu siswa lebih aktif dan dapat 

meningkatkan perkembangan literasi siswa. Oleh karena itu guru dapat 

menerapkan media big book ini untuk membiasakan siswa agar memiliki 

kemampuan literasi. Selain itu, guru juga bisa menggunakan berbagai macam 

strategi atau model pembelajaran lainnya yang dapat membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa dengan menggunakan media 

big book dapat meningkatkan perkembangan literasi siswa membaca 

permulaan awal. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan media big book ini untuk menghasilkan variasi penelitian yang 

berbeda seperti mengukur literasi dalam bentuk menulis. 

4. Bagi Sekolah 

Kepala sekolah selaku pemimpin agar dapat memfasilitasi atau 

memberikan dukungan serta pelatihan bagi guru untuk dapat mengikuti 

pelatihan-pelatihan mengenai media big book yang menarik dan bervariasi 

dalam proses pembelajaran. Pihak sekolah juga bisa menggunakan media 

pembelajaran big book pada kelas satu agar kemampuan literasi siswa 

meningkat. 
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